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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan sehari-hari maupun untuk kemajuan IPTEK matematika mempunyai peranan penting, oleh sebab itu matematika perlu dibekalkan kepada peserta didik sejak dini. Ilmu matematika dapat diperoleh dari pendidikan formal maupun non formal. Pada pendidikan formal siswa dikatakan menguasai matamatika jika siswa mampu menerapkan konsep matamatika dalam menyelesaikan soal matematika. Namun kenyataannya banyak siswa yang masih melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika. Hal tersebut dapat dilihat pada tes hasil belajar, nilai matematika siswa yang diperoleh lebih rendah dibandingkan dengan nilai mata pelajaran lain.
Menurut As’ar Musrimin (http://www.google.co.id/search?h1=id&q=pentingnya+kemampuan+pemahaman+konsep+matematika+siswa&btnG=telususri&meta=) belajar matamatika merupakan proses psikologis, yaitu berupa kegiatan aktif dalam upaya memahami dan menguasai konsep matematika. Tanpa pemahaman yang baik siswa tidak akan bisa menyelesaikan soal-soal yang merupakan alat untuk melihat prestasi belajar siswa.  Matematika merupakan suatu ilmu yang berhubungan atau menelaah bentuk-bentuk atau struktur-struktur yang abstrak dan hubungan-hubungan di antara hal-hal itu. Untuk memempelajari matematika kita harus paham tentang objek penelaahan matematika. Menurut Begle (Herman Hudojo, 2001: 46) bahwa sasaran atau objek penelaahan matematika adalah fakta, konsep, operasi dan prinsip. Untuk dapat memahami struktur-struktur serta hubungan-hubungan dibutuhkan pemahaman tentang konsep-konsep yang terdapat di  dalam matematika itu. Dengan demikian menurut Herman Hudojo (2001: 135) belajar matematika berarti belajar tentang konsep-konsep dan struktur-struktur yang terdapat dalam bahasan yang dipelajari serta mencari hubungan-hubungan antara konsep-konsep dan struktur-struktur tersebut.
Berdasarkan dari pengamatan terhadap siswa kelas X SMK N 1 Bantul ketika melakukan KKN-PPL pada bulan Juni sampai September 2007, dapat ditarik kesimpulan bahwa kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal  dikarenakan kesalahan dalam pemahaman konsep matematika khususnya pada pembelajaran logaritma. Dapat dilihat dari soal yang diberikan Llog 9 = 2, beberapa siswa menyelesaikan L = 92. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep logaritma siswa masih rendah. Donaldson (Joy A. Palmer, 2003: 314) menemukan bahwa anak sering gagal memberikan jawaban yang benar karena mereka tidak memperhatikan informasi yang diberikan pada pertanyaan tersebut. Informasi yang diberikan pada soal matematika adalah informasi untuk memudahkan siswa menerapkan konsep matematika dalam menyelesaikan soal matematika.

Dalam pelaksanaan pembelajaran matematika di SMK N 1 Bantul belum menggunakan suatu pendekatan pembelajaran. Siswa kurang dapat menguasai pemahaman konsep matematika dan masih menghafal apa yang telah diberikan guru tanpa tahu konsep matematika itu diperoleh. Selain hal tersebut siswa dalam menyelesaikan soal menggunakan kemampuan dan pengetahuan yang mereka miliki masih rendah. Dengan kemampuan dan pengetahuan yang siswa miliki dalam menyelesaikan soal, memungkinkan adanya banyak penyelesaian yang benar. 

Siswa kelas X SMK N 1 Bantul mempunyai kemampun dan pengetahuan yang cukup untuk menyelesaikan soal logaritma. Hal tersebut ditunjukkan dari kemampuan siswa menyelesaikan soal logaritma yang diberikan, walaupun sebatas pengetahuan yang mereka peroleh dari guru. Siswa kurang mengoptimalkan kemampuan dan pengetahuan yang mereka miliki untuk memahami konsep logaritma, sehingga masih ada siswa yang melakukan keasalahan dalam menyelesaikan soal logaritma dikarenakan kurang memahami konsep logaritma. Oleh sebab itu, hendaknya guru memberikan kebebasan kepada siswa untuk menggunakan kemampuan dan keterampilan intelektualnya, sehingga tercapainya domein kognitif yang menunjukkan tujuan pendidikan yang terarah kepada kemampuan-kemampuan intelektual, kemampuan berpikir maupun kecerdasan yang akan dicapai. Menurut Bloom (R. Soedjadi, 2000: 62) domein kognitif dibedakan atas 6 katagori yang cenderung herarkhis yaitu: (1) ingatan, (2) pemahaman, (3) aplikasi, (4) analisis, (5) sintesis dan (6) evaluasi. 

Menurut R. Soedjadi (2000: 101) sehubungan dengan pembelajaran matematika guru perlu mengenal dan dapat melaksanakan dengan baik berbagai pedoman tentang (1) strategi pembelajaran, (2) pendekatan pembelajaran, (3) metode pembelajaran serta (4) teknik pembelajaran. Salah satu upaya guru untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika, yaitu dengan jalan memilih metode atau pendekatan pembelajaran yang tepat dalam menyampaikan suatu bahasan matematika di kelas, sehingga domein kognitif dapat tercapai. Menurut Erman Suherman (2003: 124) pendekatan tersebut adalah pendekatan yang memberi kesempatan siswa untuk berpikir dengan bebas sesuai dengan minat dan kemampuannya. Pendekatan pembelajaran itu salah satunya adalah pendekatan pembelajaran open-ended. Pendekatan pembelajaran open-ended yakni pendekatan yang menuju sebuah proses pemahaman melalui bentuk penyelesaian dengan bermacam-macam versi. Menurut Sullivan (http://suchaini.wordpress.com/2008/12/15/pendekatan-open-ended/) bahwa open-ended dapat memberikan dorongan kepada siswa untuk menghadapi tantangan, mengembangkan kreativitas, dan memberikan kontribusi terhadap pemahaman konsep pada siswa. 
Tujuan dari pendekatan open-ended menurut Nohda (Erman Suherman, 2003: 124) ialah untuk membantu mengembangkan kegiatan kreatif dan pola pikir matematis siswa melalui problem solving secara simultan. Dengan kata lain kegiatan kreatif dan pola pikir matematis siswa harus berkembang semaksimal mungkin sesuai dengan kemampuan setiap siswa.

Berdasarkan uraian di atas peneliti ingin mencoba menerapkan pendekatan pembelajaran open-ended. Siswa dapat mengembangakan kreativitas menggunakan kemampuan dan pengetahuan yang mereka miliki untuk menyelesaikan soal logaritma, sehingga dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep logaritma pada siswa kelas X SMK N 1 Bantul.

B. Identifikasi Masalah

Berkaitan dengan hal-hal yang telah dikemukakan pada latar belakang dapat diketahui masalah-masalah yang ada, yaitu: 

1. Kesalahan siswa kelas X SMK N 1 Bantul dalam menyelesaikan soal logaritma dikarenakan kurangnya kemampuan pemahaman konsep logaritma.

2. Siswa dalam menyelesaikan soal matematika menggunakan kemampuan dan pengetahuan yang mereka miliki masih rendah.
C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah maka penelitian ini dibatasi pada mengidentifikasi kemampuan pemahaman konsep logaritma pada siswa kelas X SMK N1 Bantul. 

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah dapat dirumuskan permasalahan, yaitu bagaimana pelaksanaan pendekatan pembelajaran open-ended yang dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep logaritma pada siswa kelas X SMK N 1 Bantul. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendiskripsikan pelaksanaan pendekatan pembelajaran open-ended yang dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep logaritma pada siswa kelas X SMK N 1 Bantul. 
F. Manfaat Penelitian

a. Bagi guru: penelitian ini diharapkan dapat memberdayaakan guru dalam menggunakan model pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman konsep  logaritma melalui pendekatan pembelajaran  open-ended.

b. Bagi siswa: memberdayakan kemampuan, daya kreatif, dan pola pikir matematika untuk menumbuhkan pemahaman konsep logaritma melalui pendekatan pembelajaran open-ended.

c. Bagi sekolah: sebagai masukan untuk meningkatkan pembelajaran di sekolah dengan menerapkan metode atau pendekatan pembelajaran yang tepat.

d. Bagi pembaca: memberikan informasi tentang pelaksanaan pembelajaran matematika untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika khususnya  pokok bahasan logaritma.

e. Bagi peneliti: peneliti memperoleh pengalaman sebagai bekal kelak sebagai guru.
BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori

1. Kemampuan 

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia (1989: 552) kata kemampuan berasal dari kata dasar mampu yang berarti  sanggup melakukan sesuatu.

2. Pemahaman 

Pemahaman menurut B. S Bloom (Winkel, 1995: 245) mencangkup kemampuan untuk menangkap makna dan arti dari bahan yang dipelajari. Adanya kemampuan ini dinyatakan dalam menguraikan isi pokok dari suatu bacaan, mengubah data yang disajikan dalam bentuk tertentu ke bentuk lain, seperti rumus matematika ke dalam bentuk kata-kata. Menurut Martinis Yamin pemahaman berhubungan dengan kompetensi untuk menjelaskan penetahuan yang telah diketahui dengan kata-kata sendiri. Menurut Bloom (Anderson, Krathwohl, 2001: 70-76) siswa dikatakan telah memahami jika mereka dapat membangun pengertian instruktional dalam bentuk lisan, tulisan maupun dalam bentuk grafik. Siswa dikatakan paham ketika mereka membangun hubungan antara pengetahuan yang baru diperoleh dengan pengetahuan yang terdahulu. Hamszah (2008: 36) pemahaman diartikan kemampuan seseorang dalam mengartikan, menafsirkan, menerjemah atau menyatakan sesuatu dengan caranya sendiri tentang pengetahuan yang pernah diterimanya. 

Indikator kemampuan pemahaman (Anderson, Krathwohl, 2001: 70-76):

a. Menafsirkan (interpreting)

Siswa dapat menafsirkan jika mereka mampu mengubah informasi dari satu bentuk ke bentuk yang lain 

b. Memberikan contoh (exemplifying)

Siswa dapat memberikan  contoh atau gambaran khusus tentang suatu konsep maupun prinsip.

c. Mengklasifikasi (classifying)

Siswa dapat menentukan bahwa sesuatu masuk dalam kategori atau kelompok tertentu.

d. Menyimpulkan (summarizing)

Siswa mampu memberikan sebuah pernyataan yang mewakili informasi yang telah disajikan.

e. Menduga (inferring)

Dikatakan dapat menduga disini jika siswa dapat menduga atau menemukan pola dalam sebuah baris atau deret dari contoh yang diberikan.

f. Membandingkan (comparing)

Siswa dapat mengenali persamaan dan perbedaan antara dua atau lebih objek, kejadian, ide, permasalahan, atau situasi-situasi tertentu. 
g. Menjelaskan (explaining) 

Siswa mampu membangun dan menggunakan model sebab dan akibat dari sebuah sistem atau teori. 

3.  Konsep Logaritma

Konsep menurut Sabanu (1980: 36) dirumuskan sebagai perangkat sifat-sifat yang mutlak suatu benda, kejadian atau keadaan. Bila salah satu sifat mutlak itu tidak ada, maka yang dimaksud adalah konsep lain. Menurut Winkel (1995: 324) konsep mengandaikan kemampuan untuk mengadakan diskriminasi antara golongan-golongan objek dan sekaligus mengadakan generalisasi dengan mengelompokkan objek-objek yang mempunyai satu atau lebih ciri yang sama (abstraksi). Hamzah (2008: 9) konsep merupakan symbol pikiran. Hal ini diperoleh dari hasil memuat tafsiran terhadap fakta atau realita, dan hubungan antara berbagai fakta. Suatu konsep dapat diklasifikasi berdasarkan ciri tertentu. Menurut Woodroff (Suhirman, 1992: 29) konsep mempunyai makna:

a. Suatu gagasan/ide yang relatif sempurna dan bermakna.

b. Suatu pengertian tentang suatu objek.

c. Produk subyek yang berasal dari cara seseorang membuat pengertian terhadap objek-objek atau benda-benda melalui pengamatan.

Konsep logaritma menurut  Maman Abdurahman (2004: 45) adalah invers dari perpangkatan ab = c yang dinyatakan dalam bentuk  alog c = b, dengan a adalah bilangan pokok, b adalah hasil logaritma dari c dengan basis a dan c adalah bilangan yang dicari logaritmanya (nimerus). Perhatikan bilangan berpangkat berikut 3
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= 27 bilangan tersebut dibaca 3 adalah logaritma dari bilangan 27 dengan bilangan pokok 3. Logaritma ditemukan pada abad ke-17. Kegunaan logaritma yaitu untuk memudahkan perhitungan aritmetika dan pada kehidupan sehari-hari logaritma sering dipergunakan pada bidang kimia, fisika, teknik, dan dalam materi matematika yang lebih lanjut. 

Berdasarkan uraian di atas dalam hubungan dengan usaha untuk mencapai  belajar logaritma yang baik, siswa harus mampu memahami konsep dan prinsip logaritma dengan baik. Kemampuan pemahaman konsep logaritma siswa tercapai saat siswa dapat menafsirkan, memberikan contoh, mengklasifikasi, menyimpulkan, menduga, membandingkan dan menjelaskan konsep logaritma dengan baik dalam proses pembelajaran logaritma.

2. Penelitian Tindakan Kelas

Menurut Kammis dan Mc Tanggart (Pardjono, 2007: 15) Penelitian  tindakan adalah “the way groups of people can organize the conditions under which they can learn from their own experiences and make their experience accessable to others”. Batasan ini mengandung beberapa butir penting. Pertama, groups of people atau kelompok orang, dalam hal ini guru memiliki kepentingan yang sama untuk menjawab permasalahan dan belajar dari pengalaman yang dihadapi dari kelas mereka. Kedua, penelitian tindakan kelas adalah kolaboratif. Jika kolaboratif dilaksanakan oleh dua orang atau beberapa orang akan memberikan hasil penelitian yang lebih bermakna, dan meningkatkan bobot keilmiahan. Ketiga, penelitian tindakan kelas memberikan kesempatan kepada guru untuk memecahkan permasalahan yang mereka hadapi. Menurut Susilo (2007: 16) penelitian tindakan kelas atau sering disebut classroom action research dalam bahasa Inggris, yaitu penelitian yang dilakukan guru di kelas atau di sekolah tempat mengajar, dengan penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan praktik dan proses dalam pembelajaran. Menurut Suharsimi Arikunto (2007: 2) penelitian tindakan kelas terdiri atas tiga pengertian yang dapat diterangkan.

1. Penelitian menunjuk pada suatu kegiatan mencermati suatu objek dengan menggunakan cara atau aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data atau informasi yang bermanfaat dalam peningkatan mutu suatu hal yang menarik minat dan penting bagi peneliti.

2. Tindakan menunjuk pada sesuatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu. Dalam penelitian berbentuk siklus kegiatan untuk siswa.

3. Kelas dalam hal ini tidak terkait pada pengertian ruang kelas, tetapi kelas adalah sekelompok siswa dalam waktu yang sama, menerima pelajaran yang sama dari guru yang sama pula. 

Sedangkan menurut Sahid (2008: 2) penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelasnya melalui refleksi untuk memperbaiki kinerjanya dalam rangka meningkatka hasil belajar siswa. Adapun karakteristik penelitian tindakan kelas adalah: 

1. Sumber masalah: kerisauan guru akan kinerjanya (an inquiry of practice from within), adanya masalah pembelajaran yang perlu diselesaikan.

2. Peneliti: guru sebagai pelaku yang terlibat di dalam situasi yang diteliti.

3.  Tempat penelitian: di kelas sendiri (situasi sosial pendidikan)

4. Metode penelitian: refleksi diri (self-reflective inquiry) agak longgar namun tetap mengikuti kaidah-kaidah penelitian (data dikumpulkan secara sistematis dari tindakan sendiri). Guru mengumpulkan data dari praktek pembelajarannya, dengan mengingat kembali apa yang dilakukan di kelas, dampak terhadap siswa, memikirkan mengapa dampak tersebut terjadi. Guru menemukan kelemahan dan kekuatan tindakannya di kelas, mencoba memperbaiki kelemahan, dan mengurangi atau memperbaiki tindakan yang dianggap sudah baik.

5. Tujuan: memperbaiki kinerja guru (pembelajaran yang dilakukan oleh guru) 

Empat langkah utama penelitian tindakan kelas:
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Gambar langkah-langkah PTK (Sahid, 2008: 5)

1. Perencanaan (planning) 

Kegiatan perencanaan mencakup:

a. Identifikasi masalah, yaitu masalah bermula dari kerisauan guru, kepekaan guru terhadap permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran. Sehingga menimbulkan pertanyaan dalam benak guru. Pertanyaan yang timbul meliputi:

· Apa yang sedang terjadi di kelas saya?

· Masalah apa yang ditimbulkan oleh kejadian itu?

· Apa pengaruh masalah tersebut bagi kelas saya?

· Apa yang akan terjadi jika masalah tersebut saya biarkan?

· Apa yang akan saya lakukan untuk mengatasi masalah tersebut atau memperbaiki situasi yang ada?

Tujuan indentifikasi masalah adalah untuk menemukan masalah.

b. Analisis penyebab adanya masalah dan perumusan masalah

· Mengetahui akar penyebab munculnya masalah, dengan cara:

1. Merenungkan kembali masalah tersebut melalui introspeksi atau refleksi.

2. Bertanya kepada siswa tentang persepsinya terhadap pembelajaran yang dilakukan oleh guru.

3. Menelaah kembali berbagai dokumen: PR siswa, soal-soal ulangan, dan lain-lain

4. Berdiskusi dengan teman sejawat, kepala sekolah, atau dosen LPTK.

· Memilih masalah yang akan diatasi sendiri

· Menetapkan fokus perbaikan yang akan dilaksanakan 

· Merumuskan masalah dalam bentuk pertanyaan penelitian (memuat aspek yang akan diperbaiki dan upaya perbaikannya) 

· Menjabarkan rumusan masalah secara operasional agar dapat memadukan upaya perbaikan.

c. Pengembangan bentuk tindakan sebagai pemecahan masalah

2. Tindakan (acting)

Dalam menentukan bentuk tindakan yang dipilih perlu mempertimbangkan pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:

· Apakah tindakan yang dipilih telah mempunyai landasan berpikir yang mantap, baik secara kajian teoretis maupun konsep?

· Apakah alternatif tindakan yang dipilih dipercayai dapat memecahkan permasalahan yang muncul?

· Bagaimanakah cara melaksanakan tindakan dalam bentuk strategi langkah-langkah setiap siklus dalam proses pembelajaran di kelas?

· Bagaimana cara menguji tindakan sehingga dapat dibuktikan telah terjadi perbaikan kondisi dan peningkatan proses dalam kegiatan pembelajaran di kelas yang diteliti? 

3. Observasi (observing)

Kegiatan observasi atau pengamatan dalam penelitian tindakan kelas dilakukan untuk mengetahui dan memperoleh gambaran lengkap secara objektif tentang perkembangan proses pembelajaran, dan pengaruh dari tindakan yang dipilih terhadap kondisi kelas dalam bentuk data. Kegiatan pengambilan data dapat dilakukan dengan cara: observasi, wawancara, angket, jurnal, dokumentasi dan nilai ulangan. 

4. Refleksi (reflecting)

Refleksi untuk mengadakan upaya evaluasi yang dilakukan guru dan tim pengamat dalam penelitian tindakan kelas. Refleksi dilakukan dengan cara berdiskusi terhadap berbagai masalah yang muncul di kelas penelitian yang diperoleh dari analisis data sebagai bentuk dari pengaruh tindakan yang telah dirancang. Pada kegiatan refleksi ini juga ditelaah aspek-aspek mengapa, bagaimana, dan sejauh mana tindakan yang dilakukan mampu memperbaiki masalah secara bermakna. Berdasarkan masalah-masalah yang muncul pada refleksi hasil perlakuan tindakan pada siklus pertama, maka akan ditentukan oleh peneliti apakah tindakan yang dilaksanakan sebagai pemecahan masalah sudah mencapai tujuan atau belum. Melalui refleksi inilah peneliti akan menentukan keputusan untuk melakukan siklus lanjutan ataukah berhenti karena masalahnya telah terpecahkan.

Melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK):

1. Menyiapkan pelaksanaan PTK:

a. Membuat RPP dan skenario tindakan.

b. Menetapkan kriteria keberhasilan sesuai tujuan perbaikan.

c. Menyiapkan sarana yang diperlukan, bahan-bahan, alat peraga, media pembelajaran, buku-buku yang relevan sesuai hipotesis tindakan.

d. Menyiapkan cara beserta alat-alat untuk merekam, menganalisis data proses dan hasil perbaikan sesuai indikator-indikator yang telah ditetapkan.

e. Memeriksa kembali RPP dan perangkat pembelajaran yang diperlukan.

f. Melakukan simulasi tindakan dengan teman sejawat untuk menyempurnakan RPP, mencoba alat-alat peraga yang akan digunakan.

g. Memastikan teman sejawat yang membantu mengumpulkan data sudah siap ketika proses belajar mengajar dimulai.

2. Melaksanakan tindakan (proses belajar mangajar untuk perbaikan), berdasarkan 6 prinsip Hopkins:

a. Guru harus mengutamakan kepentingan siswa.

b. Guru dapat meminta bantuan orang lain sebagai pengamat atau pengumpul data.

c. Metodologi penelitian reliabel atau handal, guru mengembangkan strategi pembelajaran sesuai dengan situasi kelasnya.

d. Masalah yang ditangani sesuai dengan kemampuan dan komitmen guru.

e. Perhatikan aturan atau etika yang terkait dengan tugas guru.

f. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) harus mendapat dukungan semua personil di sekolah.

Dari paparan di atas dapat disimpulkan penelitian tindakan kelas adalah suatu penelitian tentang tindakan yang dilakukan seorang guru untuk meningkatkan atau memecahkan permasalahan yang dihadapi siswa dalam proses pembelajaran. Salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep logaritma, guru dapat menggunakan pendekatan pembelajaran open-ended dalam proses belajar mengajar logarima.

5.   Pendekatan Pembelajaran Open-Ended
Menurut Erman Suherman (2003: 75) pendekatan pembelajaran adalah cara yang ditempuh guru dalam pelaksanaan pembelajaran agar konsep yang disajikan bisa beradaptasi dengan siswa.

Open-ended adalah suatu pendekatan guru memilihkan pertanyaan untuk dijawab oleh siswa, dan mempunyai multi jawaban yang benar. Dalam pembelajaran open-ended guru memberikan permasalahan pada siswa untuk menemukan solusi dengan menggunakan banyak jalan atau cara. Guru harus memanfaatkan keberagaman cara atau prosedur untuk menyelesaikan masalah, agar memberi pengalaman kepada siswa dalam menemukan sesuatu yang baru berdasarkan pengetahuan, ketrampilan, dan cara berpikir matematika yang telah diperoleh sebelumnya (Herman Hudoyo, 2003: 132). Pendekatan ini bagus untuk merangsang siswa agar lebih kreatif dalam menyelesaikan suatu persoalan. Open atau terbuka disini bisa dibedakan menjadi tiga (http: //educare.e-pkipunla.net/Index2.php?option=com-concent&do-pdf=1&id=54), yaitu:

1. Terbuka dalam proses (satu soal bisa dikerjakan atau diselesaikan dengan berbagai cara)

2. Hasil akhir yang terbuka (jawaban yang benar dari satu soal bisa lebih dari satu jawaban)

3. Cara pengembangan lanjutan yang terbuka (setelah menyelesaikan satu soal atau masalah, bisa memunculkan masalah baru, yaitu dengan merubah beberapa kondisi pada masalah yang pertama tadi)

Open-ended berarti bentuk penyelesaian yang terbuka dengan bermacam versi. Misal cara a, cara b, atau cara c tergantung tingkat kemampuan siswa. Hal ini tentu membuat siswa dapat menikmati pelajaran tanpa harus memaksakan satu macam penyelesaian saja.

Pendekatan open-ended adalah sebuah proses pemahaman melalui multi-solution. Pendekatan seperti ini akan membuat para siswa lebih memahami pengetahuan ditambah tingkat aktivitas dan kreatifitas yang tinggi setiap siswa mengekspresikan pengetahuan mereka sesuai dengan kemampuannya. Pendekatan ini juga dapat memberikan keleluasaan berpikir yang mendukung berkembangnya kemampuan berpikir kritis siswa. Erman Suherman (2003: 123) menyatakan bahwa problem yang diformulasikan memiliki  multijawaban yang benar disebut problem tak lengkap atau disebut juga problem open-ended atau problem terbuka. Pembelajaran dengan problem (masalah) terbuka (http://educare.e-fkipunla.net/index.php?option=com_content&task=view&id=60&Itemid=7) artinya pembelajaran yang menyajikan permasalahan dengan pemecahan berbagai cara (flexibility) dan solusinya juga bisa beragam (multi jawab, fluency). Pembelajaran ini melatih dan menumbuhkan orisinilitas ide, kreativitas, kognitif tinggi, kritis, komunikasi-interaksi, sharing, keterbukaan, dan sosialisasi. Siswa dituntut untuk berimprovisasi mengembangkan metode, cara, atau pendekatan yang bervariasi dalam memperoleh jawaban, jawaban siswa beragam. Selanjutnya siswa juga diminta untuk menjelaskan proses mencapai jawaban tersebut. Dengan demikian model pembelajaran ini lebih mementingkan proses dari pada produk yang akan membentuk pola pikir, keterbukaan, dan ragam berpikir. Problem open-ended (Erman Suherman, 2003: 130-131) yang diterapkan dalam pembelajaran di kelas harus memenuhi tiga kriteria, yaitu: 

1. Problem itu kaya dengan konsep-konsep matematika yang sesuai untuk siswa berkemampuan tinggi maupun rendah dengan menggunakan kemampuan mendorong siswa untuk berpikir dari berbagai sudut pandang dan berbagai strategi sesuai dengan kemampuanya.

2. Level matematika dari problem itu cocok dengan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki siswa.

3. Problem itu harus memiliki keterkaitan atau hubungan dengan konsep matamatika yang lebih tinggi sehingga dapat memacu siswa untuk berpikir tingkat tinggi sehingga pengembangan konsep matematika lebih lanjut.

Penerapan problem open-ended dalam kegiatan pembelajaran adalah ketika siswa diminta mengembangkan metode, cara, atau pendekatan yang berbeda dalam menjawab permasalahan yang berbeda dan bukan berorientasi pada jawaban (hasil) akhir. Problem open-ended tujuan utamanya bukan untuk mendapatkan jawaban tetapi lebih menekankan pada cara bagaimana sampai pada suatu jawaban. Adanya jawaban yang beragam sehingga peneliti perlu pedoman penskoran yang mengacu pada suatu rubrik skor open-ended  untuk pertanyaan tentang kemampuan pemahaman (http://www.sde.ct.gov/sde/lib/sde/pdf/curriculum/math/cmtrubrics.pdf), yaitu sebagai berikut:

· Jawaban yang menunjukkan pemahaman secara menyeluruh dan komplit diberi skor 3

· Jawaban yang menunjukkan siswa mempunyai pemahaman yang cukup diberi skor 2

· Jawaban yang menunjukkan pemahaman yang sebagian diberi skor 1

· Jawaban yang menunjukkan tidak adanya pemahaman, siswa hanya sekedar tahu diberi skor 0

Tabel 1.  Rubrik Skor Open-Ended
	Skor 
	Kriteria

	3
	· Siswa menjawab dengan benar dan komplit

· Siswa memahami semua konsep dan proses yang diterapkan dalam menyelesaikan soal.

· Siswa menggunakan cara matematis yang tepat .

· Siswa mampu dalam pemecahan masalah dan menafsirkan, menghitung dan mengakumulasi.

· Siswa dapat menyampaikan/menunjukkan secara luas suatu proses yang digunakan untuk menyelesaikan suatu soal tertentu.

· Jawaban bisa saja terdapat kesalahan kecil dalam menghitung tetapi tidak menunjukkan kurangnya pemahanan siswa

	2
	· Siswa memahami hal yang perlu dalam konsep dan proses matematika yang digunakannya.

· Jawaban siswa berisi banyak cara untuk sebuah jawaban yang tepat.

· Kemampuan menjawab menggunakan proses/ cara matematika, tetapi jawaban kurang tepat yang menunjukkan kurangnya pemahaman siswa.

· Kesalahan menyelesaikan soal secara matematika karena terjadi kesalahan membaca, menulis, atau mendiskripsikan, sehingga terjadi kesalahan penyelesaian matematik atau perhitungan. 

	1
	· Siswa hanya sebagian memahami beberapa konsep dan proses yang ditunjukkan dalam aplikasinya.

· Jawaban siswa memuat beberapa cara untuk jawaban yang tepat, tetapi kurang memahami langkah yang perlu dalam matematika, sehingga terjadi kesalahan yang mendasar.

	0
	· Siswa tidak mengetahui, dan tidak memahami topik.

· Siswa menghilangkan langkah–langkah matematika yang penting.

· Kesalahan memberi tanggapan dalam kemampuan pemecahan masalah yang lebih umum.   


Pembelajaran dengan open-ended, yaitu pembelajaran yang membangun kegiatan interaktif antara matematika dan siswa sehingga mengundang siswa untuk menjawab permasalahan melalui berbagai strategi.

Pendekatan open-ended dapat memberi kesempatan kepada siswa untuk memperoleh pengetahuan atau pengalaman menemukan, mengenali, dan memecahkan masalah dengan beberapa teknik. Pendekatan ini memberi kesempatan kepada siswa untuk berpikir bebas sesuai minat dan kemampuanya. Dengan demikian kemampuan berpikir matematis siswa dapat berkembang secara maksimal dan kegiatan-kegiatan kreatif siswa dapat terkomunikasikan melalui proses pembelajaran. Lima keuntungan dalam pendekatan pembelajaran open-ended (Sawada, 1997), yaitu:

1. Siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran dan dapat mengungkapkan ide-ide mereka.

2. Siswa mempunyai kesempatan yang lebih dalam menggunakan pengetahuan dan ketrampilan matematika mereka.

3. Setiap siswa dapat menjawab soal dengan caranya sendiri.

4. Problem open-ended memberikan pengalaman yang nyata bagi siswa dalam proses pembelajaran.

5. Ada banyak pengalaman-pengalaman yang berharga yang didapat siswa dalam proses penemuan jawaban yang dapat diterima oleh siswa yang lain.

Langkah-langkah pembelajaran matematika dengan pendekatan pembelajaran open-ended (http://zainurie.files.wordpress.com/2007/11/pendekatan-pembelajaran -matematika) adalah sebagai berikut:

1. Kegiatan awal 

a. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

b. Guru memberikan apersepsi.

2. Kegiatan inti

a. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok.

b. Guru memberi masalah.

c. Siswa mengeksplorasi masalah yang diberikan.

d. Siswa menuliskan jawabannya dan menjelaskan di depan kelas.

e. Guru bersama siswa menyimpulkan masalah yang diberikan.

3. kegiatan akhir.

a. Refleksi. 

b. Evaluasi.

Menurut Nohda (Yaya, 2000: 1-39) menyatakan bahwa pembelajaran dengan pendekatan open-ended didasarkan pada tiga prinsip:

1. Berkaitan dengan prinsip otonomi kegiatan siswa. Ini menunjukkan bahwa kita harus menghargai nilai kegiatan-kegiatan siswa.

2. Berkaitan dengan hakekat terpadu dan evolusioner dari pengetahuan matematika. Materi matematika sifatnya teoritis dan sistematis. Makin penting esensi suatu pengetahuan, makin komprehensif pula pengetahuan analogi, pengetahuan khusus dan pengetahuan umum yang dikandungnya.

3. Berkaitan dengan keputusan yang diambil guru di dalam kelas. Di dalam kelas sering kali guru menemukan ide-ide siswa yang diluar dugaan. Ini berarti guru perlu berperan aktif dalam menampilkan ide siswa tersebut secara utuh, dan memberi kesempatan kepada siswa lainnya untuk memahami ide-ide yang tak terduga itu. 

Dari pernyataan di atas pendekatan pembelajaran open-ended adalah pembelajaran dengan pemberian soal terbuka kepada siswa. Siswa dapat menyelesaikan soal tersebut sesuai dengan kemampuan dan pengetahuan mereka, sehingga jawaban yang diperoleh bersifat terbuka (banyak cara atau jawaban yang benar). 

 Dengan pendekatan pembelajaran open-ended, siswa dapat mengembangkan pola pikir untuk memperoleh strategi, sehingga meningkatkan kemampuan pemahaman konsep logaritma siswa.
B. Hipotesis Tindakan

Hipotesis yang ditunjukkan dalam penelitian ini adalah pelaksanaan pendekatan pembelajaran open-ended dengan langkah-langkah: mengelompokkan siswa, memberi lembar aktivitas siswa pada tiap kelompok, siswa mengeksplorasi masalah yang diberikan dengan cara berdiskusi kelompok, siswa menuliskan jawabannya dan menjelaskan di depan kelas, dan guru bersama siswa menyimpulkan suatu konsep logaritma dari masalah yang diberikan, dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep logaritma pada siswa kelas X SMK N 1 Bantul.
C. Penelitian Yang Relevan

Penelitian Dewi Puspitaningrum (2007) mengenai kemandirian belajar matematika siswa dengan pendekatan open-ended pada siswa kelas X SMA N 1 Pleret. Dalam penelitian tersebut terdapat 5 aspek kemandirian, yaitu motivasi, disiplin, tanggung jawab, inisiatif dan percaya diri. Hasil penelitian aspek kemandirian belajar siswa meningkat secara maksimal adalah motivasi, disiplin dan tanggung jawab. Sedangkan aspek lain yaitu inisiatif dan percaya diri kurang meningkat secara maksimal.

Dari hasil penelitian tersebut peneliti ingin mencoba menggunakan pendekatan pembelajaran open-ended untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep logaritma pada siswa kelas X SMK N 1 Bantul.

BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian tindakan kelas yang dilakukan secara kolaborasi antara peneliti dengan guru matematika kelas X  SMK N 1 Bantul.

B. Setting Penelitian 

Setting kelas penelitian yang digunakan adalah kelas X AK 2  SMK N1 Bantul. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat pelaksanaan penelitian adalah kelas X AK 2 SMK N 1 Bantul, yang terletak di Jalan Parangtritis Km. 11 Bantul. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober sampai November 2008 dengan menyesuikan jam pelajaran matematika di kelas tersebut.

D. Instrumen Penelitian

1. Lembar observasi

Lembar observasi digunakan sebagai pedoman untuk melakukan observasi atau pengamatan. 

2. Pedoman wawancara

Pedoman wawancara untuk mempermudah peneliti melakukan tanya jawab.

3. Lembar Angket 

Lembar angket digunakan untuk mengumpulkan data mengenai aktivitas siswa terhadap pembelajaran matematika dalam meningkatkan kemampuan konsep logaritma.

4. Catatan Lapangan 

Catatan lapangan adalah catatan hal-hal yang terjadi selama proses pembelajaran matematika di kelas ketika proses observasi.

5. Dokumentasi

Dokumen yang berisi foto saat proses pembelajaran, lembar aktivitas siswa, dan kuis digunakan untuk memperkuat data yang telah diperoleh dalam observasi.

6. Tes

Tes yang digunakan berbentuk soal essay karena dapat menimbulkan jawaban yang bermacam-macam, dari memberikan definisi istilah-istilah sampai membandingkan konsep dan peristiwa. Soal essay dapat digunakan untuk menilai kemajuan murid dalam menyusun data dan mengaplikasikan konsep-konsep (Sri Rumini, 1993: 135)   

E. Rancangan Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dengan beberapa siklus, siklus selanjutnya bila hasil pada siklus yang dilakukan belum memenuhi indikator keberhasilan. Setiap siklusnya meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan (observasi)  dan refleksi.

1. Perencanaan

Perencanaan penelitian meliputi:

a. Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun oleh peniliti berdasarkan pertimbangan dosen pembimbing dan guru mata pelajaran yang bersangkutan. RPP tersebut  berisi:

· Kegiatan awal

Guru meyampaikan tujuan pembelajaran dengan pendekatan open-ended pada pokok bahasan logaritma, yaitu: siswa  dapat mengubah bentuk bilangan berpangkat menjadi bentuk logaritma, serta dapat paham konsep logaritma.

· Kegiatan inti

Guru mengelompokkan siswa, dan memberi LAS (Lembar Aktivitas Siswa) pada masing-masing kelompok.

Siswa berdiskusi menyelesaikan soal LAS.

Siawa persentasi di depan kelas.

Guru berserta siswa mengevaluasi jawaban siswa yang telah maju ke depan kelas.

· Kegiatan akhir:

Guru berserta siswa menyimpulkan materi dari soal yang diberikan.

Guru memberi kuis kepada siswa.

RPP dengan pendekatan pembelajaran open-ended tersebut sebagai pedoman guru dalam proses belajar mengajar matematika pokok bahasan logaritma untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep logaritma siswa. 

b. Menyusun dan menyiapkan lembar observasi mengenai aktivitas siswa untuk mencatat hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa yang mencerminkan meningkatnya kemampuan pemahaman konsep logaritma  pada saat proses belajar mengajar berlangsung.

c. Menyusun pedoman wawancara dan angket untuk siswa agar mempermudah peneliti dalam mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran matematika dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep logaritma mengunakan pendekatan pembelajaran open-ended.
d. Mempersiapkan media pembelajaran. Media yang digunakan adalah media yang berhubungan dengan materi dan media yang dibutuhkan untuk pembelajaran logaritma dengan pendekatan pembelajaran open-ended. Dalam penelitian ini media yang digunakan adalah lembar aktivitas siswa (LAS).

e. Mempersiapkan soal kuis. Soal dalam kuis adalah soal yang memerlukan jawaban singkat dan soal yang dapat menggambarkan suatu kemampuan  pemahaman konsep logaritma siswa terhadap bahasan logaritma yang diajarkan. Soal kuis disusun atas pertimbangan guru dan dosen pembimbing

f. Mempersiapkan soal tes yang berupa soal bentuk essay. Bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemahaman konsep siswa pada setiap siklus.

2. Pelaksanaan Tindakan 

Guru mengajar sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat peneliti. Peneliti mengamati aktivitas siswa pada saat proses belajar mengajar berlangsung.

3. Observasi

Observasi dilakukan saat proses belajar mengajar berlangsung untuk melihat aktivitas siswa dan guru dengan menggunakan pedoman observasi.

4. Refleksi

Pelaksanaan refleksi berupa diskusi peneliti dan guru matematika yang bersangkutan, bertujuan untuk mengevaluasi hasil tindakan dan merumuskan perencanaan tindakan siklus selanjutnya untuk mengatasi masalah yang timbul pada siklus sebelumnya berdasarkan data-data yang telah diperoleh peneliti dalam proses belajar mengajar matematika pokok bahasan logaritma.

F. Teknik Analisis Data

1. Reduksi data

Reduksi data dilakukan dengan merangkum, menfokuskan data pada hal-hal yang penting serta menghapus data-data yang tak berpola. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui keterlaksanaan pendekatan pembelajaran open-ended dan peningkatan kemampuan pemahaman konsep logaritma siswa dengan berpedoman pada indikator-indikator kemampuan pemahaman menggunakan lembar observasi aktivitas siswa, angket, lembar aktivitas siswa dan kuis. Pada lembar observasi  dengan kreteria:

Skor 0 jika kelompok siswa tidak ada yang melakukan.

Skor 1 jika kurang  dari 2 kelompok siswa yang melakukan.

Skor 2 jika 3 – 6 kelompok siswa yang melakukan

Skor 3 jika 7 – 10 kelompok siswa yang melakukan

Skor 4 jika 11 – 14 kelompok siswa yang melakukan

Skor 5 jika 15 – 18 kelompok siswa yang melakukan.

Pada lembar observasi aktivitas siswa siklus II dengan kreteria:

Skor 0 jika kelompok siswa tidak ada yang melakukan.

Skor 1 jika 1 kelompok siswa yang melakukan.

Skor 2 jika 2 – 3 kelompok siswa yang melakukan

Skor 3 jika 4 – 5 kelompok siswa yang melakukan

Skor 4 jika 6 – 7 kelompok siswa yang melakukan

Skor 5 jika 8 – 9 kelompok siswa yang melakukan

Cara menghitungnya yaitu:

Persentase pengamatan = 
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Keterangan: X : jumlah skor tiap indikator

      Z : skor maksimal 

O : jumlah pengamatan

Y : jumlah pernyataan dalam  setiap indikator

Tabel 2.  Kualifikasi Skor Observasi Aktivitas Siswa
	Persentase
	Kualifikasi

	85% - 100%
	Sangat baik

	70% - 84%
	Baik

	55% - 69%
	Cukup

	40% - 54%
	Kurang

	0% - 39%
	Sangat kurang


Angket dengan kriteria:

Sangat sesuai (SS) = 5,
Sesui (S) = 4,
Ragu-ragu (R) = 3


Tidak Sesui = 2,  Sangat Tidak Sesui (STS) = 1 

Cara menghitungnya yaitu:

Persentase  skor perindikator = 
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Keterangan:  X : jumlah skor tiap indikator

      Z : skor maksimal 

n : jumlah siswa

Y : jumlah pernyataan dalam setiap indikator

Tabel 3.  Kualifikasi Skor Angket Aktivitas Siswa
	Persentase
	Kualifikasi

	85% - 100%
	Sangat baik

	70% - 84%
	Baik

	55% - 69%
	Cukup

	40% - 54%
	Kurang

	0% - 39%
	Sangat kurang


(Oemar Hamalik, 1989: 122)
 

 Tes pemberian skor berdasarkan rubrik skor open-ended kemampuan pemahaman
Tabel 4. Penskoran menggunakan rubrik skor open-ended
	Indikator
	Contoh
	Skor

	Menafsirkan (interpreting)
	ac = b diubah dalam bentuk logaritma menjadi alog b = c

 alog b = c diubah dalam bilangan berpangkat menjadi ac = b
	3

	
	ac = b diubah dalam bentuk logaritma menjadi alog b = c

 alog b = c diubah dalam bilangan berpangkat menjadi ac = b
	2

	
	ac = b diubah dalam bentuk logaritma menjadi alog b = c

 alog b = c diubah dalam bilangan berpangkat menjadi a = bc
	1

	Memberikan contoh (exemplifying)
	Bilangan berpangkat 

25 = 52, 5 adalah bilangan pokok, 2 disebut pangkat dan 25 adalah hasil perpngkatan
	3

	
	25 = 52
	2

	
	25 = 25
	1

	
	Bilangan dalam bentuk logaritma

5log 25 = 2, 5 adalah bilangan pokok, 2 adalah hasil logaritma dan 25 adalah bilangan yang ditarik logaritmanya
	3

	
	5log 25 = 2
	2

	
	2log 25 = 5
	1

	Mengklasifikasi (classifying)
	Bilangan c = ab termasuk bilangan berpangkat, misalkan: 

25 = 52
	3

	
	25 = 25
	1

	
	alog b = c termasuk bilangan bentuk logaritma, misalkan:

5log 25 = 2
	3

	
	5log 25 = 2
	2

	
	2log 25 = 5
	1

	Menyimpulkan (summarizing)
	Menyimpulkan konsep logaritma dari bilangan berpangkat

25 = 52 bentuk logaritmanya menjadi 5log 25 = 2

27 = 33 bentuk logaritmanya menjadi 3log 27 = 3

Jika c = ab jadi bentuk logaritmanya adalah

alog b = c
	3

	
	alog b = c 
	2

	
	clog b = a
	1

	]Menduga (inferring)
	Siswa dikatakan dapat menduga atau menemukan pola jika telah mampu memberikan pernyataan, misalkan 

Bentuk logaritma dari bilangan berpangkat c = ab adalah 

alog b = c
	3

	
	alog b = c
	2

	
	clog b = a
	1

	Membandingkan (comparing)
	Sifat logaritma hasil kali suatu bilangan 

alog b + alog c = alog b.c 
	3

	
	alog b + alog c = alog b.c
	2

	
	alog b + alog c = alog 
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b


	1

	Menjelaskan (explaining)
	Menyelesaikan soal logaritma menggunakan konsep logaritma dan sifat logaritma penggantian bilangan pokok

alog 3 = blog 27
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	3

	
	alog 3 = blog 27
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	alog 3 = blog 27
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Nilai rata-rata tes = 
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Keterangan : T : jumlah skor 

n :  banyaknya siswa 
Tabel 5. Kualifikasi Nilai Rata-rata tes

	Nilai rata-rata tes
	Kualifikasi

	8.0 - 10 
	Baik sekali

	6,6 - 7,9
	Baik

	5,6 - 6,5    
	Cukup

	4,1 - 5,5    
	Kurang

	0, -  4,0 
	Gagal 


(Daryanto, 2005: 211)

Tenik analisis data tentang pembelajaran open-ended dilakukan melalui diskripsi hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran dengan pendekatan open-ended, hasil wawancara, serta observasi aktivitas siswa.

2. Triangulasi

Triangulasi dilakukan dengan membandingkan data hasil observasi, wawancara dan angket.

3. Display Data

Data hasil reduksi dan triangulasi disajikan dalam bentuk diskripsi maupun table agar data lebih mudah dianalisa.

4. Penarikan kesimpulan

Data-data yang diperoleh dapat ditarik  kesimpulan.

G. Indikator keberhasilan

Jika terdapat siklus yang telah meningkatkan kemampuan pemahaman konsep logaritma, sehingga kemampuan pemahaman konsep logaritma siswa dalam kategori baik melalui pendekatan pembelajaran open-ended. Hal tersebut dari  nilai rata-rata tes, angket aktivitas siswa dan lembar observasi aktivitas siswa yang menunjukkan indikator kemampuan pemahaman dalam kategori baik. Indikator kemampuan pemahaman (Anderson, Krathwohl, 2001: 70-76):

a.   Menafsirkan (interprcting)

Siswa dapat menafsirkan jika mereka mampu mengubah ab = c menjadi alog c = b, alog c = b menjadi ab = c, alog b + alog c menjadi alog b.c,   alog b.c menjadi alog b + alog c, alog b - alog c menjadi alog
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 menjadi alog b -  alog c, alog bn menjadi n.alog b, n.alog b menjadi alog bn, 
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log a, alog b x blog c menjadi alog c, alog c menjadi alog b x  blog c. 

b. Memberikan contoh (exemplifying)

Siswa dapat memberikan  contoh atau gambaran bahwa bilangan berpangkat ab = c dalam bentuk logaritma adalah alog c = b, alog b + alog c = alog b.c, alog b - alog c = alog 
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, alog bn = n.alog b, 
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, alog b x blog c = alog c.

c. Mengklasifikasi (classifying)

Siswa dapat menentukan bahwa ab = c bilangan berpangkat, alog c = b bilangan dalam bentuk logaritma, alog b + alog c = alog b.c sifat logaritma hasil kali , alog b - alog c = alog 
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 sifat logaritma hasil bagi, alog bn = n.alog b sifat logaritma bilangan berpangkat, 
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sifat penggantian bilangan pokok logaritma, alog b x blog c = alog c sifat perkalian  logaritma suatu bilangan.

d. Menyimpulkan (summarizing)

Siswa mampu memberikan sebuah pernyataan tentang konsep logaritma dan sifat-sifat logaritma yang telah mereka peroleh melalui penyelesaian soal dalam lembar aktivitas siswa.
e. Menduga (inferring)

Dikatakan dapat menduga disini jika siswa dapat menduga atau menemukan pola bentuk bilangan berpangkat adalah c = ab , pola bilangan bentuk logaritma adalah alog c = b, pola dari sifat logaritma hasil kali adalah a log b.c = alog b + alog c, pola dari sifat logaritma hasil bagi adalah alog 
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 =  alog b - alog c, pola dari sifat logaritma bilangan berpangkat adalah alog bn = n.alog b, pola dari sifat penggantian bilangan pokok logaritma adalah 
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, pola dari sifat perkalian  logaritma suatu bilangan alog b x blog c = alog c dari soal LAS yang diberikan.

f. Membandingkan (comparing)

Siswa dapat mengenali persamaan dan perbedaan bilangan berpangkat dengan bilangan bentuk logaritma, sifat logaritma satu dengan sifat logaritma yang lain, sehingga dapat menyelesaikan soal yang diberikan menggunakan sifat logaritma yang tepat.

g. Menjelaskan (explaining) 

Siswa mampu membangun dan menggunakan konsep logaritma dan sifat-sifat logaritma untuk menyelesaikan soal yang diberikan. 

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Periode Kegiatan Pembelajaran Matematika

Proses pembelajaran di SMK N 1 Bantul dimulai pada pukul 07:15 WIB. Setiap satu jam pelajaran diberi waktu 45 menit, kecuali pada hari Jumat tiap satu jam pelajaran diberi waktu 40 menit. Pembelajaran matematika untuk siswa kelas X AK 2 yang terdiri dari 36 siswa dilaksanakan pada hari Jumat pukul 07:15 – 08:35 WIB, yang berlangsung selama dua jam pelajaran dan pada hari Sabtu pukul 10:30 – 12:00 WIB yang berlangsung selama dua jam pelajaran. 

Pada pokok bahasan logaritma kompetensi yang dikembangkan sesuai dengan KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) 2006 adalah menerapkan konsep logaritma.

Perangkat pembelajaran matematika pada pokok bahasan logaritma yang digunakan adalah RPP (Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran), LAS (Lembar Aktivitas Siswa) dan kuis (pada lampiran 1). Perangkat tersebut disusun peneliti dengan meminta pertimbangan guru pengampu dan dosen pembimbing.

B. Deskripsi Hasil Penelitian

Pelaksanaan tindakan kelas dengan pendekatan pembelajaran open-ended dilakukan selama dua siklus. Pada siklus I materi yang diajarkan mengenai konsep logaritma, sifat logaritma hasil kali dan sifat lofgaritma hasil bagi suatu bilangan. Sedangkan pada siklus II materi yang diajarkan adalah sifat logaritma bilangan berpangkat, penggantian bilangan pokok logaritma dan perkalian logaritma suatu bilangan. Siklus I dilaksanakan tiga kali pertemuan dan siklus II dilaksanakan dua kali pertemuan. Adapun jadwal pelaksanaannya adalah sebagai berikut:
Tabel 6. Waktu Pelaksanaan Penelitian
	Siklus 
	Pertemuan 
	Hari/tanggal 
	Waktu 
	Materi 

	I
	1
	Jumat, 10 Oktober 2008
	80 menit
	Konsep logaritma

Kuis I

	
	2
	Sabtu, 11 Oktober 2008
	90 menit
	Sifat logaritma hasil kali dan sifat logaritma hasil bagi suatu bilangan

Kuis II 

	
	3
	Jumat, 17 Oktober 2008
	80 menit
	Tes siklus I

	II
	1
	Sabtu, 18 Oktober 2008
	90 menit
	Sifat logaritma bilangan berpangkat, penggantian bilangan pokok logaritma, perkalian logaritma suatu bilangan.

Kuis III

	
	2
	Jumat, 24 Oktober 2008 
	80 menit
	Tes siklus II


!.   Siklus I

a) Perencanaan 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), soal tes siklus I, soal kuis I, soal kuis II, dan lembar aktivitas siswa (LAS). Pada siklus I digunakan 2 buah LAS, yaitu LAS I tentang konsep logaritma, LAS II tentang sifat logaritma hasil kali  suatu bilangan dan sifat logaritma hasil bagi suatu bilangan.

b) Pelaksanaan Pembelajaran

1. Pertemuan Pertama

Pertemuan pertama dilakukan pada hari Jumat, tanggal 10 Oktober 2008 pukul 07:17 – 08: 35 WIB, siswa yang hadir 33 siswa dan 3 siswa lainnya ijin. Materi yang diajarkan pada pertemuan kali ini mengenai konsep logaritma. Adapun pembelajaran pada pertemuan kali ini adalah sebagai berikut:

a.  Kegiatan Awal

Pada pertemuan pertama,  guru, peneliti dan rekan peneliti memasuki ruang kelas X AK 2. Siswa mulai mempersiapkan diri dengan pelajaran matematika, setelah beberapa saat ruang kelas dalam keadaan tenang. Guru membuka pelajaran dengan ucapan salam. Guru mempersilahkan peneliti untuk memperkenalkan diri kepada siswa. 

Guru menyampaikan pembelajaran akan dilaksanakan dengan diskusi kelompok, setiap kelompok beranggotakan 2 siswa untuk mengerjakan lembar akivitas siswa I (LAS I) sesuai dengan kemampuan dan pengetahuan siswa. Guru menyampaikan pokok bahasan yang akan dipelajari adalah logaritma. Tujuan pembelajaran hari ini, yaitu siswa dapat merubah bentuk bilangan berpangkat ke dalam bentuk logaritma. Setelah itu guru melakukan apersepsi, yaitu dengan mengingatkan kembali materi bilangan berpangkat.

b. Kegiatan Inti

 Guru mengelompokkan siswa berdasarkan tempat duduk dan membagikan LAS I kepada tiap kelompok, seketika ruang kelas menjadi ramai. Setelah guru menegur, ruang kelas menjadi tenang kembali. Siswa mulai mengerjakan lembar aktivitas siswa I yang telah dibagikan. Beberapa siswa menanyakan maksud dari soal nomor 1 pada LAS I, yaitu siswa diminta untuk menuliskan 5 bilangan bulat. Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum dapat memberikan contoh atau gambaran khusus tentang suatu konsep maupun prinsip (exemplifying). Setelah guru menjelaskan maksud soal tersebut siswa mulai mengerjakan lembar aktivitas siswa I dengan berdiskusi, walaupun beberapa kelompok siswa masih ada yang bergantian mengerjakan lembar aktivitas siswa I, yaitu nomor 1 dan 2 siswa A, nomor selanjutnya diselesaikan oleh anggota lain dalam kelompok tersebut dan ada pula yang masih mengerjakan secara individu, anggota lainnya hanya melihat dan berdiam diri. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa belum dapat memaparkan pendapatnya atau ide mereka dalam mengeksplorasi soal yang diberikan dalam diskusi. 
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Gambar 1a. diskusi kelompok.

Guru duduk di depan kelas sambil mengamati siswa mengerjakan lembar aktivatas siswa I, sesekali guru melihat pekerjaan siswa yang duduk di bangku depan. Peneliti berkeliling untuk mengamati kerja kelompok siswa. Siswa masih kelihatan canggung untuk bertanya. Setelah sebagian besar siswa selesai mengerjakan soal nomor 1 pada LAS (Lembar Aktivitas Siswa) I, siswa terliahat diam dan menunggu guru untuk memerintahkan siswa mengerjakan soal nomor selanjutnya pada LAS I. Setelah peneliti menegur, siswa kembali mengerjakan LAS I. Pada soal nomor dua siswa bertanya kepada teman dan guru

Siswa A:  ”16 dibuat pangkat ya..?”

Siswa B:  ”Dibuat pangkat atau dipangkatin..?”

Siswa A:  ”Kayaknya dibuat 24 = 16”

Siswa B:  ”Bu yang nomor dua bilangan yang telah kita tulis pada nomor 1 dipangkatin atau dibuat perpangkatan?”

Guru: ”Coba baca lagi soalnya..disini kita disuruh mengubah bilangan pada nomor satu menjadi bilangan berpangkat.”

Siswa A:  ”Berarti 16 itu sama dengan 24, ya Bu guru..?”

Guru : ”Iya...”

Hal itu menenjukkan bahwa sebagian siswa belum mampu mengubah informasi dari satu bentuk ke bentuk yang lain (interpreting). Pada pengerjaan LAS I siswa masih membuka-buka buku peket maupun buku catatan matematika.

Setelah pukul 07:50 WIB, guru meminta siswa untuk mengumpulkan hasil pekerjaan LAS I. Hal ini bertujuan agar peneliti dapat mengamati pemahaman konsep logaritma yang telah siswa kuasai sebelum melihat penjelasan teman yang akan maju ke depan kelas untuk persentasi hasil pekerjaan mereka. Guru menunjuk kelompok Nr, kelompok Nl, kelompok Ns, kelompok Mt dan kelompok Gh untuk mempersentasikan  hasil diskusi soal nomor 1 dan 2 pada LAS I di depan kelas. Masing-masing kelompok menuliskan satu bilangan bulat dan mengubah bilangan tersebut dalam bentuk perpangkatan. Siswa tersebut mengeluh untuk menjelaskan apa yang telah mereka tulis di papan tulis. Guru memberikan motivasi dan akhirnya masing-masing kelompok mencoba untuk menjelaskan jawaban yang telah mereka tulis. Guru meminta siswa untuk mencermati jawaban yang ada di papan tulis, beberapa siswa masih asik berbicara sendiri. Guru menegur dan meminta siswa mencermati hasil jawaban yang dituliskan oleh kelompok Nr, guru memancing siswa untuk menanggapi ”Apakah bilangan bulat 3 diubah dalam bentuk perpangkatan menjadi 33?”, beberapa siswa menanggapi ”Salah Bu, karena 33 = 27 bukan 3, jadi 3 sama dengan 31”. Guru mempersilahkan siswa yang menjawab bilangan bulat sama tetapi hasil perpangkatanya berbeda untuk menuliskan di papan tulis, tetapi tidak ada siswa yang bersedia, walaupun terdapat beberapa kelompok yang jawabanya berbeda. Hal tersebut terlihat dari lembar aktivitas siswa 
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1b. Contoh jawaban siswa (hasil scan)
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1c. Contoh jawaban siswa (hasil scan)
Dari 1b dan 1c terlihat bahwa siswa mampu menjawab pertanyaan dengan cara yang berbeda maupun jawaban yang berbeda tetapi bernilai benar, yaitu 16 dapat diubah dalam bentuk perpangkatan menjadi 24 atau 42 dan 81 dapat diubah dalam bentuk perpangkatan menjadi 34 atau 92.

Guru menambahkan bahwa bilangan berapapun bila dipangkatkan nol hasilnya adalah satu. Selanjutnya guru meminta kelompok Nn untuk menentukan bilangan pokok, pangkat, dan hasil perpangkatan dari bilangan yang ada di papan tulis, setelah itu guru menunjuk kelompok My untuk mengubah bilangan berpangkat tersebut ke dalam bentuk logaritma. Setelah persentasi usai guru mempersilahkan siswa untuk bertanya, tetapi siswa hanya diam dan saling melempar pandangan. 
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Gambar 1d. Siswa mempersetasikan jawaban hasil diskusi LAS I.
c.  Penutup

Guru memberi contoh bilangan bulat yaitu 25 dan mengubah bilangan tersebut dalam bentuk perpangkatan 25 = 52. Guru menjelaskan bahwa 25 = 52  dapat diubah dalam bentuk logaritma menjadi 5log 25 = 2, dan bertanya ”Apabila kita punya ab = c, ubahlah dalam bentuk logaritma!” sebagian besar siswa menjawab ” alog c = b, Bu guru”. Guru memberikan waktu 10 menit kepada siswa untuk menyalin jawaban pada papan tulis.

Pukul 08:15 WIB, guru menuliskan soal kuis I di papan tulis,  meminta siswa untuk mengerjakan dan mengumpulkan jawaban kuis I. Sebagian besar siswa mengeluh karena kuis tidak terbiasa diberikan oleh guru sebelumnya. 

Pukul 08:30 WIB, guru meminta siswa untuk mengumpulkan jawaban kuis I, lima menit kemudian guru menutup pertemuan pertama dengan salam. 
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1e. Jawaban soal kuis I siswa(hasil scan)
Terlihat bahwa siswa telah menemukan pola dari konsep logaritma dan dapat menggunakan konsep logaritma untuk menyelesaikan soal kuis I.

2. Pertemuan Kedua

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 11 Oktober 2008. Materi yang diajarkan pada pertemuan kali ini mengenai sifat logaritma hasil kali suatu bilangan dan sifat logaritma hasil bagi suatu bilangan.  Pada pertemuan ini 3 siswa tidak dapat mengikuti pembelajaran karena sakit. Adapun pembelajaran pada pertemuan kali ini adalah sebagai berikut:

a.  Kegiatan Awal

Guru, peneliti dan rekan peneliti memasuki kelas X AK 2 pada pukul 10:30 WIB. Siswa tampak belum siap untuk memulai pelajaran. Beberapa siswa tampak sedang menutup buku pelajaran yang baru saja usai dan memasukkanya ke dalam tas mereka, sebagian siswa tampak sedang bercanda dan beberapa siswa meminta ijin ke toilet. Guru memberi salam dan menyampaikan bahwa pertemuan kali ini akan melanjutkan pokok bahasan logaritma yaitu mempelajari sifat logaritma hasil kali suatu bilangan dan sifat logaritma hasil bagi suatu bilangan dengan tujuan siswa dapat menyelesaikan soal logaritma menggunakan sifat logaritma tersebut. Guru memberikan apersepsi dengan menanyakan bentuk logaritma dari suatu bilangan berpangkat yaitu ab = c. Siswa bersautan menjawab dan guru merusaha menuliskan jawaban siswa di papan tulis, yaitu alog c = b tanpa menuliskan keterangan dari masing-masing bilangan a, b, dan c.

b.  Kegiatan Inti

Guru menjelaskan bahwa pada pertemuan kali ini pembelajaran akan dilakukan secara kelompok seperti pertemuan pertama. Guru dan peneliti membagikan LAS II. 

Siswa tampak bingung dalam menjawab soal nomor 1 dan sebagian siswa bertanya kepada guru ”Bilangan pokok itu apa, Bu?” dan guru memberikan contoh bilangan berpangkat ab dan berkata ”Kemarin kalian sudah mempelajarinya, coba yang mana yang disebut bilangan pokok?” sebagian siswa menjawab ”a Bu.” dan guru menjawab ”Benar, terus b itu bilangan apa?” siswa menjawab ”Bilangan pangkat” siswa menyimpulkan ”Berarti ab dipasangkan a pangkat suatu bilangan, ya Bu?”, guru manjawab ”Iya, kalian cari lagi contoh yang lainnya.”. Guru berkeliling, membimbing dan memberi arahan kepada siswa yang kurang paham dalam menyelesaikan soal dalam LAS II. 
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Gambar 2a. Guru membimbing dan memberi arahan kepada siswa

Pada nomor 2 ada siswa yang bertanya kepada peneliti, yaitu sesuai dengan percakapan berikut:

Siswa A: ”Mbak pada kolom pertama kita tulis bilangan berpangkat beserta pasangannya, kolom ke-dua kita ubah bilangan tadi ke dalam bentuk logaritma, terus maksudnya perintah kolom yang ke-tiga gimana mbak?”

Peneliti: ”Iya, pada kolom ke-tiga kita hanya menjumlahkan sepasang bilangan bentuk logaritma pada kolom ke-dua”

Siswa B: ”Gini ya mbak 3log 9 + 3log 243, terus gimana mbak?”

Peneliti: ”3log 9 sama dengan berapa?”

Siswa A dan siswa B: ”3log 9 = 2, terus?”

Peneliti: ”Iya benar, 3log 243 sama dengan berapa?”

Siswa A dan siswa B: ”3log 243 = 5, terus?”

Peneliti: ”Lalu dijumlahkan, maka 3log 9 + 3log 243 sama dengan berapa?”

Siswa A dan siswa B: ” 3log 9 + 3log 243 = 2 + 5 = 7, iya mbak?”

Peneliti: ”Iya benar”

Siswa A: ”Kolom yang ke-empat berarti cuman dikurangin ya mbak?”

Peneliti:”Iya benar, dicoba ya...” 

Hal itu menunjukkan bahwa siswa belum mampu memberikan sebuah pernyataan yang mewakili informasi yang telah disajikan (summarizing). Setelah mendapat penjelasan, siswa tersebut mulai mengerjakan kembali. Terlihat siswa sibuk berdiskusi untuk menyelesaikan soal pada lembar aktivitas siswa II. Waktu berdiskusi 30 menit telah berlalu guru menanyakan kepada siswa apakah sudah selesai mengerjakan lembar aktivitas siswa II, beberapa siswa  menjawab ”Bentar lagi Bu”. Guru memberikan perpanjangan waktu 5 menit, kemudian meminta siswa untuk segera mengumpulkan. Guru menawarkan kepada siswa untuk mempersentasikan hasil diskusi lembar aktivitas siswa II, tetapi tidak ada siswa yang bersedia maju. Guru menunjuk kelompok Pr untuk maju ke depan kelas. Kemudian guru memerintahkan siswa lain untuk mengoreksi jawaban yang ditulis di papan tulis. Setelah kurang lebih dua menit, guru bertanya “Apakah benar jawaban yang ditulis Pr?” kemudian siswa serentak menjawab “Benar Bu”. Setelah itu guru menawarkan kepada kelompok yang mempunyai jawaban atau cara berbeda untuk menuliskan di papan tulis, tetapi tidak satupun siswa yang maju. Guru menunjuk kelompok yang mempunyai jawaban yang berbeda. Nn maju mewakili kelompoknya untuk menuliskan jawaban hasil diskusi di papan tulis. Terlihat ada perbedaan yaitu 16 pada kelompok Pr diubah menjadi 42 dan pada kelompok Nn diubah menjadi 24. hal tersebut menunjukkan bahwa 16 dapat dipasangkan dengan bilangan pokok 4 atau bilangan pokok 2 yang masing-masing mempunyai jawaban yang berbeda tetapi bernilai benar.
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2b. Contoh jawaban siswa (hasil scan)
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2c. Contoh jawaban siswa (hasil scan)
Guru mempersilahkan siswa lain untuk menuliskan jawaban lain yang berbeda, tetapi siswa hanya terlihat diam dan sebagian siswa mencatat pekerjaan pada papan tulis. 
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Gambar 2d. Siswa mempersetasikan jawaban hasil diskusi LAS II.
Pada LAS II peneliti melihat sudah ada beberapa kelompok yang sudah bisa menyimpulkan sifat logaritma hasil kali dan sifat logaritma hasil bagi suatu bilanga (lampiran 1). 

c.  Penutup

Melihat waktu sudah menunjukkan pukul 11:35 WIB, guru segera memberikan penjelasan melalui contoh 2log 8 + 2log 32 = 2log 256, perolehan 256 adalah hasil kali dari 8 dan 32 jadi  2log 8 + 2log 32 = 2log 8 ( 32. guru memberikan bentuk umum ”alog b + alog c, akan sama dengan?” siswa menjawab ”alog (b ( c)” dan ”2log 8 - 2log 32 = 2log 
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b

”. Guru memberikan waktu kepada siswa untuk mencatat semua yang telah dibahas pada pembelajaran matematika hari ini.
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Gambar 2e. Guru menjelaskan materi. 
Pada pukul 11:48 WIB, guru menuliskan soal kuis II di papan tulis. Pukul 12:00 WIB, guru meminta siswa untuk mengumpulkan jawaban kuis tetapi sebagian siswa belum selesai, guru memberikan perpanjangan waktu 5 menit. Jawaban kuis II dikumpulkan dan guru mengumumkan hari Jumat, tanggal 17 Oktober 2008 akan diadakan ulangan untuk materi konsep logaritma dan sifat logaritma hasil kali suatu bilangan dan sifat logaritma hasil bagi suatu bilangan.  
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2f. Jawaban soal kuis II siswa (hasil scan)
c) Data Hasil Tes, Angket dan Observasi

1. Data hasil tes

Tes siklus I dilakukan pada hari Jumat, tanggal 17 Oktober 2008. Tes siklus I dikuti oleh 36 siswa. Pada pukul 07:15 WIB, guru, peneliti dan pengamat memasuki ruang kelas X AK 2. Setelah membagikan soal dan lembar jawaban, guru memerintahkan siswa untuk memulai mengerjakan soal tes siklus I. 

Untuk dapat menyelesaikan soal kemampuan pemahaman konsep langkah pertama adalah menafsirkan (interpreting), siswa mampu mengubah informasi yang diberikan dalam bantuk lain, yaitu siswa dapat mengubah bilangan berpangkat ke dalam bentuk logaritma atau bilangan dalam bentuk logaritma diubah menjadi bilangan berpangkat, mengubah penjumlahan bilangan bentuk logaritma ke dalam bentuk logaritma hasil kali suatu bilangan, dan pengurangan bilangan bentuk logaritma diubah ke dalam bentuk logaritma hasil bagi suatu bilangan. Hal tersebut juga berisi tentang memberikan contoh (exemplifying), kemampuan siswa untuk memberikan contoh atau gambaran khusus tentang suatu konsep maupun prinsip, yaitu siswa mampu menggambarkan konsep maupun prinsip bilangan berpangkat, bilangan dalam bentuk logaritma, sifat logaritma hasil kali suatu bilangan dan sifat logaritma hasil bagi suatu bilangan. Mengklasifikasi (classifying), siswa dapat menentukan bahwa sesuatu masuk dalam kategori atau kelompok tertentu, yaitu siswa dapat menentukan bahwa bilangan yang mereka tulis termasuk dalam bilangan berpangkat ataukah bilangan logaritma, termasuk ke dalam sifat logaritma hasil bagi suatu bilangan ataukah termasuk sifat logaritma hasil kali suatu bilangan.  Menyimpulkan (summarizing), siswa memberikan pernyataan yang mewakili informasi yang telah disajikan, yaitu siswa mampu menyatakan konsep logaritma, sifat logaritma hasil kali suatu bilangan dan sifat logaritma hasil kali suatu bilangan yang diperoleh dari latihan soal dalam LAS. Menduga suatu pola (inferring) siswa dapat menemukan pola dalam sebuah baris atau deret dari contoh yang diberikan, yaitu siswa mampu menemukan pola bilangan berpangkat, pola konsep logaritma, pola sifat logaritma hasil kali suatu bilangan dan sifat logaritma hasil bagi suatu bilangan melalui soal latihan-latihan pada lembar aktivitas siswa yang telah diberikan pada pertemuan sebelumnya. Membandingkan (comparing), siswa dapat mengenali persamaan dan perbedaan antara dua atau lebih objek, kejadian, ide, permasalahan, atau situasi, yaitu siswa dapat membedakan antara bilangan berpangkat dan bilangan dalam bentuk logaritma, antara sifat logaritma hasil kali suatu bilangan dan sifat logaritma hasil bagi suatu bilangan, sehingga dapat digunakan untuk menyelesaikan soal dengan tepat. Menjelaskan (explaining), siswa mampu membangun dan menggunakan model sebab dan akibat dari sebuah sistem atau teori, yaitu siswa dapat menggunakan sutau konsep bilangan berpangkat, konsep logaritma, konsep sifat logaritma hasil kali suatu bilangan dan sifat logaritma hasil bagi suatu bilangan untuk menyelesaikan soal biasa maupun soal yang berupa analisis.  

Dari hasil tes siklus I, sebagian besar siswa mampu menyelesaikan soal melalui langkah-langkah di atas, walaupun masih terdapat kekeliruan dalam mengartikan soal, penulisan dan perhitungan. Berikut adalah tabel analisis hasil tes siklus I dari 36 siswa:

Tabel 7. Hasil Analisis Nilai Rata-rata Tes Siklus I 
	No.
	Indikator
	skor 

	1.
	Menafsirkan (interpreting)
	93

	2.
	Memberikan contoh (exemplifying)
	81

	3.
	Mengklasifikasi (classifying)
	81

	4.
	Menyimpulkan (summarizing)
	68

	5.
	Menduga suatu pola (inferring)
	78

	6.
	Membandingkan (comparing)
	77

	7.
	Menjelaskan (explaining)
	66

	Jumlah skor
	544

	Nilai rata-rata tes 
	7,2

	Kualifikasi
	Baik


Dalam menjawab soal-soal yang diberikan pada tes siklus I, siswa telah dapat memberikan alternatif  cara untuk menjawab jawaban.
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3a.Contoh jawaban siswa (hasil scan)
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3b. Contoh jawaban siswa (hasil scan)
 Dari hasil tes siklus I jumlah skor tertinggi yang diperoleh siswa adalah 19 dan skor terendah adalah 8. Penyekoran hasil tes didasarkan rubrik skor open-ended kemampuam pemahaman pada halaman 20. Contoh penyeskoran jawaban siswa:
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4a. Contoh jawaban siswa dengan skor 3 (hasil scan)
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4b. Contoh jawaban dengan skor 2 (hasil scan)
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4c. contoh jawaban siswa dengan skor 1 (hasil scan)
Contoh dari jawaban siswa dan skor yang diperoleh pada soal tes siklus I nomor 1. Pada 4a terlihat bahwa siswa telah dapat mengubah bilangan berpangkat dalam bentuk logaritma, dapat menggambarkan suatu konsep logaritma, dapat menetukan suatu bilangan yang masuk dalam bilangan berpangkat ataukah dalam bentuk logaritma, mampu memberikan pernyataan keterangan bilangan bentuk logaritma, dapat menemukan pola konsep logaritma sehingga siswa mampu menggunakan konsep tersebut untuk menyelesaikan soal nomor 1, dapat membedakan antara bilangan berpangkat dan bilangan bentuk logaritma. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa telah dapat menjawab pertanyaan secara lengkap. 

Pada 4b, siswa mampu menyelesaikan soal yang diberikan, siswa dapat mengubah bilangan berpangkat dalam bentuk logaritma, dapat menggambarkan suatu konsep logaritma, dapat menentukan suatu bilangan yang masuk dalam bilangan berpangkat ataukah dalam bentuk logaritma, dapat menemukan pola konsep logaritma sehingga siswa mampu menggunakan konsep tersebut untuk menyelesaikan soal nomor 1, dapat membedakan antara bilangan berpangkat dan bilangan bentuk logaritma. Tetapi siswa tidak memberikan penjelasan atau keterangan bilangan bentuk logaritma, terlihat bahwa siswa kurang mengetahui perbedaan antara bagian-bagian bilangan dalam bentuk pangkat dan bagian-bagian bilangan dalam bentuk logaritma. Tetapi hal tersebut tidak mengurangi pemahaman konsep logaritma siswa. Jawaban siswa yang diperlihatkan  pada 4c, siswa kurang dapat gambaran prinsip dari suatu konsep. Hal itu terlihat dalam penulisan bilangan pokok logaritma, sehingga penyelesaian masalah yang diberikan kurang tepat.

2. Data hasil angket 

Angket pemahaman konsep logaritma dibagikan setelah tes siklus I selesai, pada hari Jumat, 17 oktober 2008. Data diperoleh dari 36 siswa kelas X AK 2, hasilnya sebagai berikut:

Tabel 8. Hasil Analisis Angket Aktivitas Siswa Siklus I
	No.
	Indikator
	Persentase Siklus I
	Kualifikasi

	1.
	Menafsirkan (interpreting)
	91,3%
	Sangat baik

	2.
	Memberikan contoh (exemplifying)
	90,8%
	Sangat baik

	3.
	Mengklasifikasi (classifying)
	79,4%
	Baik 

	4.
	Menyimpulkan (summarizing)
	71,1%
	Baik 

	5.
	Menduga suatu pola (inferring)
	70%
	Baik 

	6.
	Membandingkan (comparing)
	63,3%
	Cukup 

	7.
	Menjelaskan (explaining)
	63,4%
	Cukup 


3. Data hasil observasi

Observasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana keterlaksanaan pembelajaran matematika dengan pendekatan pembelajaran open-ended yang hasilnya berupa diskripsi pelaksanan pembelajaran (lampiran 2) serta observasi yang dilakukan untuk mengetahui aktivitas siswa yang dapat menggambarkan pemahaman konsep logaritma siswa. Observasi dilakukan oleh peneliti dan satu pengamat.

Berdasarkan hasil observasi, guru telah melaksanakan pembelajaran dengan baik. Tetapi ada beberapa siswa yang masih bercanda dalam diskusi kelompok, guru masih menunjuk siswa untuk presentasi karena siswa malu untuk menuliskan dan menjelaskan hasil diskusi secara sukarela, dan siswa masih enggan memberikan tanggapan mengenai masalah dengan kategori cukup, yaitu sebesar 55%. Hasil observasi aktivitas siswa yang menggambarkan kemampuan  pemahanan konsep logaritma siswa dapat terlihat dalam tabel analisis lembar observasi aktivitas siswa, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 9. Hasil Analisis observasi Aktivitas Siswa Siklus I
	No.
	Indikator
	Persentase Siklus I
	Kualifikasi

	1.
	Menafsirkan (interpreting)
	87,5%
	Sangat baik

	2.
	Memberikan contoh (exemplifying)
	92,5%
	Sangat baik

	3.
	Mengklasifikasi (classifying)
	85%
	Sanat baik  

	4.
	Menyimpulkan (summarizing)
	55%
	Cukup 

	5.
	Menduga suatu pola (inferring)
	60%
	Cukup 

	6.
	Membandingkan (comparing)
	87,5%
	Sangat baik 

	7.
	Menjelaskan (explaining)
	85%
	Sangat baik 

	8.
	Pendekatan Pembelajaran open-ended  
	55%
	Cukup  


d) Refleksi

Selama siklus I pelaksanaan pembelajaran yang telah dilakukan mengalami kekurangan dan hambatan, antara lain:

1. Siswa kurang paham dengan maksud perintah dalam soal. Hal ini dapat diatasi dengan memberikan contoh  atau menjelaskan kepada siswa maksud perintah dalam soal tersebut.

2. Siswa sering menggunakan waktu diskusi untuk bercanda dengan teman, sehingga terjadi perpanjangan waktu untuk menyelesaikan soal pada LAS. Hal ini dapat diatasi dengan memperingatkan siswa yang bercanda serta memberikan batas waktu diskusi.

3. Siswa kurang teliti dalam perhitungan dan tidak memberikan penjelasan atau keterangan yang lengkap dalam menyelesaikan soal yang diberikan. Hal ini dapat diatasi dengan saran yang diberikan guru kepada siswa untuk memberikan keterangan yang lengkap dan mengecek kembali jawaban yang telah ditulis.

4. Kurangnya informasi yang didapat siswa dalam diskusi kelompok, sehingga ada beberapa indikator yang belum berkategori baik. Pada siklus II hal ini dapat diatasi dengan penambahan anggota pada tiap kelompok.  

2.  Siklus II

Berdasarkan hasil refleksi yang dilakukan pada siklus I, pada siklus II telah dibuat beberapa perbaikan tindakan untuk menutup kekurangan yang terjadi selama pelaksanaan pembelajaran pada siklus I. Tindakan yang dilakukan pada siklus II meliputi tahap-tahap berikut:

a) Perencanaan

Pada siklus II, dilaksanakan dalam satu pertemuan karena materi yang diajarkan saling berhubungan, yaitu sifat-sifat logaritma suatu bilangan berpangkat, penggantian bilangan pokok logaritma dan perkalian logaritma suatu bilangan. Untuk itu peneliti menyusun RPP (Rancana Pelaksanaan Pembalajaran) dan menyiapkan LAS (Lembar Aktivitas Siswa) III tentang sifat-sifat logaritma bilangan berpangkat, penggantian bilangan pokok logaritma dan perkalian logaritma. Selain itu peneliti menyiapkan instrumen penelitian yang berupa pedoman observasi, angket, pedoman wawancara (lampiran 2) dan soal tes siklus II. (lampiran 1). 
b) Pelaksanaan Pembelajaran

1. Pertemuan pertama

Pertemuan pertama pada siklus II dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 18 Oktober 2008. Tujuan pembelajaran pada pertemuan kali ini adalah siswa dapat menemukan sifat-sifat logaritma suatu bilangan berpangkat, penggantian bilangan pokok logaritma dan perkalian logaritma suatu bilangan dari soal-soal yang terdapat pada lembar aktivitas siswa (LAS) III. Langkah-langkah pembelajaran pada pertemuan kali ini adalah sebagai berikut:

a.  Kegiatan Awal

Pada pukul 10:35 WIB, guru dan peneliti memasuki ruang kelas X AK 2. Guru memulai pembelajaran dengan menyampaikan tujuan pembelajaran, yaitu siswa dapat menggunakan sifat-sifat logaritma dalam menyelesaikan soal logaritma yang diberikan. Sedikit memotivasi siswa. Kemudian memberikan apersepsi, yaitu mengingatkan siswa tentang sifat logaritma hasil kali suatu bilangan dan sifat logaritma hasil bagi suatu bilangan. Pembelajaran pada pertemuan ini diikuti oleh 35 siswa, dikarenakan 1 siswa sakit. Terlihat siswa antusias untuk menyebutkan sifat-sifat logaritma hasil kali dan hasil bagi suatu bilangan. Sifat tersebuat adalah logaritma hasil kali dua bilangan  sama dengan penjumlahan bilangan logaritma satu dengan bilangan logaritma yang lain, dengan simbol matematika dapat ditulis a log b.c = alog b + alog c. Sifat logaritma hasil bagi suatu bilangan sama dengan hasil pengurangan logaritma bilangan penyebut dan logaritma bilangan pembagi,  dengan simbol matematika dapat ditulis a log 
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 = alog b - alog c. Guru mengelompokkan siswa menjadi 9 kelompok, sebagian besar kelompok beranggotakan 4 siswa. Hal ini dilakukan agar siswa dapat saling melengkapi dan bertukar informasi dalam meyelesaikan soal LAS III, dengan upaya meningkatkan pemahaman konsep logaritma masing-masing siswa.
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Gambar 5a. Diskusi kelompok LAS III beranggotakan 4 siswa 
b.  Kegiatan Inti

 
Guru membagikan LAS III dan lembar jawaban. Guru menyampaikan bahwa waktu yang digunakan untuk mengerjakan LAS III selama 30 menit. Siswa langsung mengerjakan LAS III yang diberikan bersama anggota kelompok yang lain. Sebagian siswa nampak bercanda dalam diskusi, guru menegur dan berkeliling untuk melihat sejauh mana siswa dapat mengerjakan soal pada LAS III menggunakan materi logaritma yang telah diberikan sebelumnya. Sebagian besar telah dapat menggunakan materi logaritma yang telah diberikan. Hal ini terlihat dalam menemukan sifat logaritma bilangan berpangkat. Siswa menggunakan konsep logaritma awal, yaitu mengubah bilangan dalam bentuk logaritma ke dalam bilangan perpangkatan. Alternatif lain, siswa menggunakan sifat logaritma hasil kali suatu bilangan. Sifat penggantian bilangan pokok logaritma didapat dari penarikan kesimpulan dalam menyelesaikan soal dengan menggunakan sifat logaritma bilangan berpangkat yang telah didapat pada nomor sebelumnya. Sifat perkalian logaritma suatu bilangan  didapat dari penarikan kesimpulan dalam menyelesaikan soal dengan menggunakan sifat penggantian bilangan pokok logaritma (lampiran 1).


  Setelah waktu yang diberikan habis, guru meminta siswa untuk mengumpulkan jawaban LAS III. Guru mempersilahkan siswa untuk mempersetasikan jawaban LAS III, tetapi tidak ada satu pun siswa yang bersedia maju. Kemudian guru menunjuk salah seorang siswa untuk mewakili kelompoknya, mempresentasikan jawaban soal nomor 1 sampai nomor 4. Siswa tersebut menyelesaikan dengan cara mengubah bilangan bentuk logaritma ke dalam bilangan bentuk perpangkatan.
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6a. Contoh jawaban siswa (hasil scan)

Setelah siswa tersebut selesai, guru  menanyakan apakah ada yang mempunyai cara lain dalam mendapatkan sifat logaritma bilangan berpangkat.  Seorang siswa  maju ke depan kelas. Siswa tersebut menggunakan sifat logaritma hasil kali suatu bilangan untuk mendapatkan sifat logaritma bilangan berpangkat. 
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6b. Contoh jawaban siswa (hasil scan)
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Gambar 6c. Siswa menjelaskan hasil diskusi.
c.  Penutup

Tepat pukul 11:35 WIB, pembahasan LAS III selesai. Guru menyimpulkan bersama siswa dan memberi kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang tidak dipahami, namun tidak ada siswa yang bertanya. Guru memberikan waktu 10 menit kepada siswa untuk mencatat sifat-sifat logaritma yang telah diperoleh dari penyelesaian soal-soal dalam LAS III yang telah dibahas. Kemudian Guru memberikan kuis III. Pada pukul 12:03  WIB, guru meminta siswa untuk mengumpulkan jawaban kuis dan mengumumkan akan diadakan tes siklus II pada hari Jumat, tanggal 24 Oktober 2008. 
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7a. Jawaban kuis III siswa (hasil scan)
c) Data Hasil Tes, Wawancara, Angket dan Observasi

1.  Data Hasil Tes

Tes siklus II dilakukan pada hari Jumat, tanggal 24 Oktober 2008 (soal tes siklus II dapat dilihat pada lampiran 1). Tes diikuti oleh 36 siswa. Pada pukul 07:15 WIB, guru dan peneliti memasuki ruang kelas X AK 2 Setelah membagikan soal dan lembar jawaban, guru memerintahkan siswa untuk memulai mengerjakan soal tes siklus II. 

Dari hasil tes, sebagian besar siswa telah menyelesaikan masalah dengan tepat. Hal ini dapat diartikan bahwa siswa telah mempunyai pemahan konsep logaritma sehingga siswa mampu mengaplikasikannya untuk meyelesaikan soal tes siklus II yang diberikan.  Pada tes siklus II siswa dapat memahami maksud soal dan sedikit melakukan kesalahan perhitungan.  

Dari hasil tes siklus II menunjukan bahwa kemampuan pemahaman konsep logaritma siswa mengalami peningkatan. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil analisis tes siklus II dari 36 siswa 
Tabel 10. Hasil Analisis Nilai Rata-rata Tes Siklus II
	No.
	Indikator
	Skor 

	1.
	Menafsirkan (interpreting)
	105

	2.
	Memberikan contoh (exemplifying)
	92

	3.
	Mengklasifikasi (classifying)
	101

	4.
	Menyimpulkan (summarizing)
	86

	5.
	Menduga suatu pola (inferring)
	89

	6.
	Membandingkan (comparing)
	83

	7.
	Menjelaskan (explaining)
	85

	Jumlah skor
	641

	Nilai rata-rata tes
	8,5

	Kualifikasi
	Baik sekali


Pemberian skor hasil pekerjaan siswa didasarkan pada rubrik skor open-ended yang telah dibuat (halaman 19). Berikut contoh penskoran jawaban siswa:

[image: image51.jpg]



8a. Contoh jawaban siswa (hasil scan)
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8b. Contoh jawaban siswa (hasil scan)
[image: image53.jpg]>

i (g3 20 (T





8c. Contoh jawaban siswa (hasil scan)
8a, 8b dan 8c. Contoh jawaban tes siswa dengan skor 3
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8d. Contoh jawaban tes siswa dengan skor 2 (hasil scan)
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8e. Contoh jawaban tes siswa dengan skor 1 (hasil scan)
Contoh jawaban siswa pada tes siklus II nomor 4. e (soal tes siklus II dapat dilihat pada lampiran 1). Dalam menyelesaikan soal nomor 4. e, secara keseluruhan siswa menggunakan  tiga  cara  untuk memperoleh jawaban yang sama seperti diperlihatkan pada 8a, 8b dan 8c.

Pada cara pertama (8a), langkah pertama siswa menggunakan sifat penggantian bilangan pokok logaritma, langkah kedua mengubah bilangan  radikal (bilangan yang ditarik logaritmanya) ke dalam bentuk perpangkatan, langkah ketiga mengalikan masing-masing sisi dengan log a, log b dan log 3, sehingga didapat log b = 3 log a, langkah ke-empat siswa menggunakan sifat logaritma bilangan berpangkat diperoleh log b = log a3. Cara kedua (8b), langkah pertama dan kedua sama dengan cara pertama, langkah ketiga mengalikan kedua sisi dengan 
[image: image56.wmf]3
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. Cara ketiga (8c), langkah pertama mengubah bilangan  radikal (bilangan yang ditarik logaritmanya) pada sisi kanan ke dalam bentuk perpangkatan, langkah kedua siswa membandingkan alog 3 akan sama dengan blog 33, jika alog 3 dipangkatkan 3. Dari langkah-langkah tersebut siswa dapat membuktikan bahwa b = a3. Sebagian besar siswa menggunakan cara yang pertama.

Pada 8d jawaban akhir yang didapat siswa benar, akan tetapi  langkah perhitungan yang digunakan siswa kurang dapat dipahami. 

Pada gambar 8e, jawaban akhir yang didapat siswa benar, akan tetapi siswa keliru dalam mengidentifikasi soal yang diberikan. 

2. Data Hasil Observasi 

Observasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana keterlaksanaan pembelajaran matematika dengan pendekatan pembelajaran open-ende, hasilnya berupa diskripsi pelaksanan pembelajaran (lampiran 2) serta observasi yang dilakukan untuk mengetahui aktivitas siswa yang dapat menggambarkan pemahaman konsep logaritma siswa. Observasi dilakukan oleh peneliti dan satu pengamat independen. 

Berdasarkan hasil observasi, guru telah melaksanakan pembelajaran dengan baik. Siswa sudah mulai aktif dan percaya diri, siswa yang memberikan tanggapan mengenai masalah meningkat menjadi 80 %. Hasil observasi aktivitas siswa yang menggambarkan kemampuan pemahanan konsep logaritma siswa dapat terlihat dalam tabel analisis hasil observasi aktivitas siswa, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 11. Hasil Analisis observasi Aktivitas Siswa Siklus II
	No.
	Indikator
	Persentase Siklus II
	Kualifikasi

	1.
	Menafsirkan (interpreting)
	100%
	Sangat baik

	2.
	Memberikan contoh (exemplifying)
	80%
	Baik 

	3.
	Mengklasifikasi (classifying)
	95%
	Sangat baik

	4.
	Menyimpulkan (summarizing)
	70%
	Baik

	5.
	Menduga suatu pola (inferring)
	70%
	Baik

	6.
	Membandingkan (comparing)
	70%
	Baik

	7.
	Menjelaskan (explaining)
	85%
	Sangat baik

	8. 
	Pendekatan Pembelajaran open-ended  
	80%
	Baik 


3. Data Hasil Wawancara dan Angket

Wawancara dilakukan setelah pertemuan kedua pada siklus II, hari Jumat, tanggal 24 Oktober 2008 . Wawancara dilakukan dengan 3 siswa perempuan. Berdasar hasil wawancara menunjukkan, bahwa siswa senang belajar matematika dengan pendekatan pembelajaran open-ended. Mereka mengaku lebih paham konsep logaritma karena diberi soal-soal latihan dalam lembar aktivitas siswa (LAS) dan lebih percaya diri untuk menyelesaikan soal dengan cara dan jawaban mereka sendiri. 

Angket aktivitas siswa dibagikan setelah tes siklus II selesai. Data hasil angket dari 36 orang siswa menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep logaritma siswa mengalami peningkatan. Hal tersebut dapat dilihat dari tabel analisis hasil angket aktivitas siswa siklus II
Tabel 12. Hasil Analisis Angket Aktivitas Siswa Siklus II
	No.
	Indikator
	Persentase Siklus I
	Kualifikasi

	1.
	Menafsirkan (interpreting)
	94,7%
	Sangat baik

	2.
	Memberikan contoh (exemplifying)
	94,4%
	Sangat baik

	3.
	Mengklasifikasi (classifying)
	85,5%
	Sangat baik

	4.
	Menyimpulkan (summarizing)
	70%
	Baik

	5.
	Menduga suatu pola (inferring)
	73,3%
	Baik

	6.
	Membandingkan (comparing)
	70,2%
	Baik

	7.
	Menjelaskan (explaining)
	70,8%
	Baik


d) Refleksi

Releksi dilakukan oleh peneliti dengan guru setelah pelaksanaan pembelajaran pada siklus II berakhir. Dari hasil refleksi menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran pada siklus II telah lebih baik dari pada pelaksanaan pembelajaran siklus I. Siswa lebih tenang dan percaya diri untuk mengemukakan pendapatnya atau ide dalam menyelesaikan soal yang diberikan. Hambatan pada siklus II, yaitu keterbatasan waktu pembelajaran, sehingga latihan-latihan soal yang diberikan untuk memperdalam kemampuan pemahaman konsep logaritma siswa masih kurang.

C.  Pembahasan 

Pada penelitian ini pembelajaran matematika dengan pendekatan pembelajaran open-ended dilakukan dengan setting kelompok. Setiap kelompok beranggotakan 2 siswa pada siklus I dan pada siklus II sebagain besar kelompok beranggotakan 4 siswa. Pengelompokan siswa bertujuan untuk menyampaikan suatu ide atau gagasan dalam menyelesaikan soal agar dapat saling bertukar informasi untuk mencari penyelesaian yang tepat dari sudut pandang yang berbeda. Hal ini sesuai dengan Erman Suherman (2003: 112), untuk memungkinkan terjadinya komunikasi yang bersifat multi-arah, dapat diterapkan model pembelajaran melalui diskusi kelompok kecil atau yang lebih dikenal dengan istilah “small group discussion”. Erman Suherman (2003: 124) pendekatan open-ended menjanjikan suatu kesempatan kepada siswa untuk menginvestigasi berbagai strategi dan cara yang diyakininya sesuai dengan kemampuan mengelaborasi permasalahan. Tujuannya tidak lain adalah agar kemampuan berpikir matematika siswa dapat berkembang secara maksimal dan pada saat yang sama kegiatan-kegiatan kreatif dari setiap siswa terkomunikasikan melalui proses belajar mangajar. 

Oleh sebab itu, dalam pembelajaran open-ended dimulai dengan pemberian soal terbuka, yaitu soal yang mempuanyai multi-jawaban yang benar ataupun banyak cara yang digunakan untuk menyelesaikan suatu soal. Soal terbuka diberikan melalui lembar aktivitas siswa (LAS) pada tiap kelompok, untuk diselesaikan dengan cara diskusi. Dalam diskusi kelompok siswa diharapkan mampu memahami, mengkomunikasikan ide dan menyelesaikan soal sesuai dengan kemampuan dan pemahama ilmu pengetahuan siswa. Peran guru dalam diskusi adalah mengarahkan dan membimbing siswa untuk memperoleh pemahaman konsep baru melalui soal yang diberikan.

Setelah diskusi selesai. Membahas soal pada lembar aktivitas siswa (LAS), guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menuliskan jawaban yang telah diperoleh melalui diskusi di papan tulis dan menjelesakan jawaban tersebut. Pada siklus I tidak ada siswa yang bersedia maju untuk menuliskan jawaban soal, sehingga guru menunjuk beberapa siswa untuk mewakili kelompoknya menulis dan menjelaskan jawaban soal hasil diskusi. Pada siklus II awalnya siswa enggan untuk menulis dan menjelaskan jawaban soal hasil diskusi, sehingga guru menunjuk seorang siswa untuk maju. Pada saat guru menawarkan kepada siswa lain yang mempunyai jawaban atau cara yang berbeda untuk maju, terlihat seorang siswa maju untuk menuliskan jawaban dan menjelaskan dengan terbata-bata. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa mulai berani untuk mengungkapkan pendapatnya.

Dari hasil pengamatan pada penyelesaian soal dalam lembar aktivitas siswa dan presentasi yang dilakukan siswa, terdapat beberapa jawaban dan cara yang berbeda. Hal tersebut menujukkan bahwa siswa mampu merespon, memanfaatkan pengetahuannya dan dapat mengekspresikan ide. 

 Tujuan presentasi yang dilakukan oleh siswa, agar langkah-langkah atau cara yang digunakan dalam perhitungan lebih dapat dipahami siswa lain. Hal itu terjadi karena siswa tidak merasa canggung dan malu untuk bertanya kepada teman sebayanya.  Tujuhan lain, yaitu memberikan pengetetahuan yang lebih kepada siswa dengan adanya jawaban dan cara yang berbeda. 

Seusai presentasi guru pembahasan jawaban siswa di papan tulis, yaitu dengan cara menggoreksi dan melakukan tanya jawab dengan siswa. Hal tersebut bertujuan agar siswa dapat mengetahui kesalahan yang dilakukan dalam menyelesaikan soal pada lembar aktivitas siswa dan mampu membangun sebuah pola dari soal-soal tersebut untuk menemukan konsep logaritma.

Guru bersama siswa menyimpulkan konsep logaritma dan sifat-sifat logaritma melalui proses penbelajaran dengan menggunakan soal-soal dalam lembar aktivitas siswa (LAS). Dengan demikian, siswa mampu membangun dan memahami konsep yang telah mereka dapatkan dalam pembelajaran tersebut. 

Guru memberikan soal kuis yang harus dikerjakan secara individu, dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan pemahaman konsep logaritma yang telah terbentuk oleh masing-masing siswa. 

Dilihat dari lembar observasi aktivitas siswa, peroses belajar mengajar matematika dengan pendekatan pembelajaran open-ended pada siklus II meningkat menjadi 80% dalam kategori baik. Jawaban maupun cara yang digunakan siswa beragam, baik pada siklus I maupun siklus II. Pada siklus II, siswa mulai berani mengungkapkan pendapatnya, walaupun masih terlihat canggung.

Berdasarkan hasil wawancara pada siklus II, siswa  senang mengikuti proses belajar mengajar matematika dengan pendekatan pembelajaran open-ended. Dengan adanya soal-soal yang diberikan melalui lembar aktivitas siswa (LAS), siswa merasa dapat membangun suatu pola sehingga siswa mampu memahami konsep logaritma. 

Pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran open-ended membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep logaritma siswa, yang ditunjukkan dari analasis hasil tes, analisis hasil observasi aktivita siswa dan analisis hasil angket aktivitas siswa pada siklus II. 

Dari analisis hasil observasi siklus I dan siklus II, menafsirkan (interpreting), siswa telah mampu mengubah informasi yang diberikan dalam bantuk lain, sebesar  87,5 % meningkat menjadi 100% dalam kategori sangat baik. Memberikan contoh (exemplifying), siswa mampu memberikan contoh atau gambaran khusus tentang suatu konsep maupun prinsip, sebesar 92,5% menurun menjadi 80% dalam kategori baik. Mengklasifikasi (classifying), siswa dapat menentukan bahwa sesuatu masuk dalam kategori atau kelompok tertentu, sebesar 85% meningkat menjadi 95%  dalam kategori sangat baik.  Menyimpulkan (summarizing), siswa memberikan pernyataan yang mewakili informasi yang telah disajikan, sebesar 55% meningkat menjadi 70% dalam kategori baik. Menduga suatu pola (inferring), siswa dapat menemukan pola dalam sebuah baris atau deret dari contoh yang diberikan, sebesar 60% meningkat menjadi 70%  dalam kategori baik. Membandingkan (comparing), siswa dapat mengenali persamaan dan perbedaan antara dua atau lebih objek, kejadian, ide, permasalahan, atau situasi, sebesar 87,5% menurun menjadi 70% dalam kategori baik. Menjelaskan (explaining) siswa mampu membangun dan menggunakan model sebab dan akibat dari sebuah sistem atau teori, pada siklus I dan siklus II sebesar 85% dalam kategori sangat baik.

Berdasarkan analisis hasil angket siklus I dan siklus II, menafsirkan (interpreting), siswa telah mampu mengubah informasi yang diberikan dalam bantuk lain, sebesar 91,3% meningkat menjadi 94,7% dalam kategori sangat baik. Memberikan contoh (exemplifying), siswa mampu memberikan contoh atau gambaran khusus tentang suatu konsep maupun prinsip, sebesar 90,8% meningkat menjadi 94,4% dalam kategori sangat baik. Mengklasifikasi (classifying), siswa dapat menentukan bahwa sesuatu masuk dalam kategori atau kelompok tertentu, sebesar 79,4% meningkat menjadi 85,5% dalam kategori sangat baik. Menyimpulkan (summarizing), siswa memberikan pernyataan yang mewakili informasi yang telah disajikan, sebesar 71,1% menurun menjadi 70% dalam kategori baik. Menduga suatu pola (inferring), siswa dapat menemukan pola dalam sebuah baris atau deret dari contoh yang diberikan, sebesar 70% meningkat menjadi 73,3% dalam kategori baik. Membandingkan (comparing), siswa dapat mengenali persamaan dan perbedaan antara dua atau lebih objek, kejadian, ide, permasalahan, atau situasi, sebesar 63,3% meningkat menjadi 70,2% dalam kategori baik. Menjelaskan (explaining) siswa mampu membangun dan menggunakan model sebab dan akibat dari sebuah sistem atau teori, sebesar 63,4% meningkat menjadi 70,8% dalam kategori baik.

Pada analisis hasil tes siklus I dan siklus II, menafsirkan (interpreting), siswa telah mampu mengubah informasi yang diberikan dalam bantuk lain, skor sebesar  93 meningkat menjadi 105. Siswa telah mampu mengubah bentuk bilangan berpangkat dalam bentuk logaritma dan sebaliknya, mampu mengubah cara atau langkah dalam perhitungan dengan sifat-sifat logaritma  Memberikan contoh (exemplifying), siswa mampu memberikan contoh atau gambaran khusus tentang suatu konsep maupun prinsip, skor sebesar 81 meningkat menjadi 92. Siswa telah mampu memperoleh gambaran dari bentuk bilangan berpangkat, bentuk logaritma dan gambaran dari sifat-sifat logaritma. Mengklasifikasi (classifying), siswa dapat menentukan bahwa sesuatu masuk dalam kategori atau kelompok tertentu, skor sebesar 81 meningkat menjadi 101. Siswa telah mampu mengelompokkan atau mengkategorikan suatu bilangan dalam bentuk bilangan berpangkat, bentuk logaritma dan dapat menelompokkan perhitungan logaritma ke dalam sifat-sifat logaritma. Menyimpulkan (summarizing), siswa memberikan pernyataan yang mewakili informasi yang telah disajikan, skor sebesar 68 meningkat menjadi 86. Siswa telah mampu memberikan pernyataan berdasarkan kemampuan dan pengetahuan mereka dalam menyelesaikan soal dengan cara atau jawaban yang berbeda. 
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9a. Jawaban tes suklus II no. 4d (hasil scan)
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9b. Jawaban tes suklus II no. 4d (hasil scan)
Menduga suatu pola (inferring), siswa dapat menemukan pola dalam sebuah baris atau deret dari contoh yang diberikan, skor sebesar 78 meningkat menjadi 89. Siswa telah mampu membangun pola sehingga siswa dapat memperoleh suatu konsep yang digunakan untuk menyelesaikan soal yang diberikan. Membandingkan (comparing), siswa dapat mengenali persamaan dan perbedaan antara dua atau lebih objek, kejadian, ide, permasalahan, atau situasi, skor sebesar 77 meningkat menjadi 83. Siswa telah mampu menyelesaikan soal menggunakan suatu rumus konsep logaritma maupun sifat-sifat logaritma yang tepat. Menjelaskan (explaining) siswa mampu membangun dan menggunakan model sebab dan akibat dari sebuah sistem atau teori, skor sebesar 66 meningkat menjadi 85. Siswa telah mampu mengaplikasikan rumus konsep logaritma maupun sifat-sifat logaritma dalam soal. Diperoleh nilai rata-rata tes pada siklus I, sebesar 7,2 dalam kategori baik dan pada siklus II nilai rata-rata tes meningkat menjadi 8,5 dalam kategori sangat baik.  

D.  Keterbatasan Penelitian


Penelitian yang telah dilaksanakan di kelas X AK 2 SMK N 1 Bantul ini memiliki keterbatasan, antara lain:

1.  Karena keterbatasan waktu pembelajaran matematika pada pokok bahasan logaritma, latihan-latihan soal logaritma yang lebih beragam masih kurang. Kuis tidak dapat dibahas, sehingga siswa tidak tahu letak kesalah dalam menyelesaian soal agar tidak melakukan kesalahan yang sama dalam menyelesaikan soal tes maupun kuis berikutnya.

2.  Proses pengamatan dalam penelitian hanya dilakukan oleh dua orang pengamat. Dan pada saat diskusi kelompok terdapat beberapa kelompok yang meminta bimbingan kepada peneliti, sehingga proses pengamatan maupun pencatatan aktivitas siswa tidak dapat sepenuhnya teramati.

BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

Deskripsi pelaksanaan pembelajaran matematika dengan pendekatan pembelajaran open-ended untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep logaritma siswa adalah sebagai berikut:

a. Guru memberikan apersepsi kepada siswa, yaitu menyampaikan materi sebelumnya yang merupakan materi dasar untuk memperoleh materi baru yang akan dipelajari. 

b. Guru mengelompokkan siswa, dengan anggota kelompok 2 siswa pada siklus I dan 4 siswa pada siklus II. Pengelompokan ini bertujuan agar siswa dapat saling bertukar informasi dan berdiskusi untuk menyelesaikan soal 

c.  Guru  memberikan soal terbuka berhubungan dengan materi yang akan dipelajari melalui lembar aktivitas siswa (LAS) kepada siswa, agar siswa dapat menggunakan dan menyampaikan cara atau jawaban sesuai dengan kemampuan dan pengetahuan mereka dalam menyelesaikan soal tersebut. Sehingga siswa dengan sendirinya dapat membangun konsep logaritma dan sifat-sifat logaritma.
d.  Siswa mengeksplorasi soal terbuka  yang diberikan melalui lembar aktivitas siswa (LAS) pada tiap kelompok untuk diselesaikan dengan cara diskusi. Dalam diskusi kelompok siswa diharapkan mampu memahami, mengkomunikasikan ide dan menyelesaikan soal sesuai dengan kemampuan dan pemahaman ilmu pengetahuan siswa
e. Guru mengarahkan dan membimbing siswa untuk menyelesaikan soal  LAS dalam diskusi, agar siswa menemukan sebuah pola dan memperoleh pemahaman konsep logaritma.

f. Siswa mempresentasikan jawaban terbuka, agar siswa lain mendapatkan pengetahuan yang baru dalam menyelesaikan suatu soal. 

g. Guru membahas dan menyimpulkan materi yang baru saja dipelajari bersama siswa.

h. Guru memberikan kuis kepada siswa untuk menyetahui sejauh mana kemampuan pemahaman konsep tentang materi yang baru saja dipelajari.

Keterlaksanaan pembelajaran matematika dengan pendekatan pembelajaran open-ended pada siklus II meningkat menjadi 80% dalam kategori baik. Berdasarkan hasil wawancara, bahwa siswa senang belajar dengan pendekatan ini karena siswa dapat berlatih menyelesaikan soal dengan jawaban dan cara sesuai dengan kemampuan dan pengetahuan mereka, sehingga siswa memperoleh gambaran dan menemukan pola konsep logaritma dan sifat-sifat logaritma dari penyelesaian soal-soal tersebut. Oleh sebab itu kemampuan pemahaman konsep logaritma siswa terjadi peningkatan.
Berdasar  analasis hasil tes, hasil observasi aktivitas siswa dan hasil angket aktivitas siswa pada siklus II menunjukkan:

Dari hasil observasi, menafsirkan (interpreting), seberar  87,5 % meningkat menjadi 100% dalam kategori sangat baik . Memberikan contoh (exemplifying), sebesar 92,5% menurun menjadi 80% dalam kategori baik. Mengklasifikasi (classifying), sebesar 85% meningkat menjadi 95% dalam kategori sangat baik.  Menyimpulkan (summarizing), sebesar 55% meningkat menjadi 70% dalam kategori baik. Menduga suatu pola (inferring), sebesar 60% meningkat menjadi 70% dalam kategori baik. Membandingkan (comparing), sebesar 87,5% menurun menjadi 70% dalam kategori baik. Menjelaskan (explaining), pada siklus I dan siklus II sebesar 85% dalam kategori sangat baik.

Berdasarkan analisis hasil angket, menafsirkan (interpreting), sebesar 91,3% meningkat menjadi 94,7% dalam kategori sangat baik. Memberikan contoh (exemplifying), sebesar 90,8% meningkat menjadi 94,4% dalam kategori sangat baik. Mengklasifikasi (classifying), sebesar 79,4% meningkat menjadi 85,5% dalam kategori sangat baik.  Menyimpulkan (summarizing), sebesar 71,1% menurun menjadi 70% dalam kategori baik. Menduga suatu pola (inferring), sebesar 70% meningkat menjadi 73,3% dalam kategori baik. Membandingkan (comparing), sebesar 63,3% meningkat menjadi 70,2% dalam kategori baik. Menjelaskan (explaining), sebesar 63,4% meningkat menjadi 70,8% dalam kategori baik.

Pada analisis hasil tes, menafsirkan (interpreting),  skor sebesar 93 meningkat menjadi 105. Memberikan contoh (exemplifying), skor sebesar 81 meningkat menjadi 92. Mengklasifikasi (classifying), skor sebesar 81 meningkat menjadi 101. Menyimpulkan (summarizing), skor sebesar 68 meningkat menjadi 86. Menduga suatu pola (inferring), skor sebesar 78 meningkat menjadi 89. Membandingkan (comparing), skor sebesar 77 meningkat menjadi 83. Menjelaskan (explaining), skor sebesar 66 meningkat menjadi 85. diperoleh nilai rata-rata tes siklus I sebesar 7,2 dalam kategori baik dan pada siklus II nilai rata-rata tes meningkat menjadi 8,5 dalam kategori sangat baik. 

B. Saran

Berdasarkan pengalaman peneliti selama pelaksanaan penelitian dengan pendekatan pembelajaran open-ended, terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan, antara lain:

1. Soal open-ended yang diberikan kepada siswa sesuai dengan kemampuan dan pengetahuan siswa, sehingga siswa dapat menyelesaikan soal tersebut dengan jawaban ataupun cara mereka sendiri. Hal tersebut dapat membantu siswa dalam kemampuan pemahaman konsep matematika, karena siswa terlibat langsung dalam menemukan konsep matematika tersebut.

2. Pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran open-ended, guru seharusnya membagi waktu dengan tepat, sehingga langkah-langkah pembelajaran dapat terlaksana dengan baik.
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Siklus I

Mata Pelajaran
: Matematika

Pokok Bahasan
: Logaritma

Subpokok Bahasan
: 1. Konsep Logaritma

2. Sifat-sifat logaritma

Sekolah

: SMK N 1 Bantul

Kelas/Semester
: X/I

Waktu


: 210  menit

Guru


:

I. Kompetensi

A. Standar Kompetensi

: Memecahkan masalah berkaitan dengan konsep operasi bilangan riil.

B. Kompetensi Dasar

:   Menerapkan konsep logaritma

C. Indikator Pencapaian
: Soal penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian logaritma diselesaikan dengan menggunakan konsep logaritma dan sifat-sifat logaritma
D. Tujuan Perbaikan

Kemampuan pemahaman logaritma siswa dapat meningkat dan berkategori baik. Hal tersebut dapat ditunjukkan dari sebagian besar indikator kemampuan pemahaman yang berkategori baik. Indikator kemampuan pemahaman (Anderson, Krathwohl, 2001: 70-76):

a.   Menafsirkan (interprcting)

Siswa dapat menafsirkan jika mereka mampu mengubah ab = c menjadi alog c = b, alog c = b menjadi ab = c, alog b + alog c menjadi alog b.c,   alog b.c menjadi alog b + alog c, alog b - alog c menjadi alog 
[image: image59.wmf]c

b

, alog 
[image: image60.wmf]c

b

 menjadi alog b -  alog c.

b.   Memberikan contoh (exemplifying)

Siswa dapat memberikan  contoh atau gambaran bahwa bilangan berpangkat ab = c dalam bentuk logaritma adalah alog c = b, alog b + alog c = alog b.c, alog b - alog c = alog 
[image: image61.wmf]c

b

.

c.   Mengklasifikasi (classifying)

Siswa dapat menentukan bahwa ab = c bilangan berpangkat, alog c = b bilangan dalam bentuk logaritma, alog b + alog c = alog b.c sifal logaritma hasil kali , alog b - alog c = alog 
[image: image62.wmf]c

b

 sifat logaritma hasil bagi.

d.   Menyimpulkan (summarizing)

Siswa mampu memberikan sebuah pernyataan hal yang diketahui dari suatu soal yang diberikan.
e.    Menduga (inferring)

Dikatakan dapat menduga disini jika siswa dapat menduga atau menemukan pola bentuk bilangan berpangkat adalah c = ab , pola bilangan bentuk logaritma adalah alog c = b, pola dari sifat logaritma hasil kali adalah a log b.c = alog b + alog c = alog b.c, pola dari sifat logaritma hasil bagi adalah alog 
[image: image63.wmf]c

b

 =  alog b - alog c.

f.    Membandingkan (comparing)

Siswa dapat mengenali persamaan dan perbedaan sifat-sifat logaritma, sehingga dapat menyelesaikan soal yang diberikan menggunakan sifat logaritma yang tepat.

g.   Menjelaskan (explaining) 

Siswa mampu membangun dan menggunakan konsep logaritma dan sifat-sifat logaritma untuk menyelesaikan soal yang diberikan.
II. Materi, Media, Sumber

A. Materi
:

Konsep logaritma

Sifat logaritma hasil kali dan hasil bagi suatu bilangan

B. Media
: Lembar Aktivitas Siswa, kuis dan tes siklus I
C. Sumber:

Maman Abdurahman. 2004. Memahami Matematika SMK Tingkat 1. Bandung: ARMICO
Edy Suranto. 2005. Matematika Bisnis dan Manajemen. Wonogiri: yudhistira 

III. Metode Pembelajaran

Diskusi untuk memahami konsep logaritma dan sifat-sifat logaritma hasil kali dan hasil bagi sutu bilangan melalui pendekatan  pembelajaran open-ended
IV. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 1

A. Kegiatan Awal
:

1.   Guru menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa.

Tujuannya agar siswa dapat merubah bentuk bilangan berpangkat ke dalam bentuk logaritma.

2.   Apersepsi materi bilangan berpangkat oleh guru.

3.  Guru menyampaikan yang akan dilakukan siswa dalam pembelajaran, yaitu siswa berdiskusi kelompok mengerjakan soal dalam LAS I 

B. Kegiatan Inti

:

1. Siswa dkelompok, setiap kelompok beranggotakan 2 siswa.

2. Guru membagikan LAS I kepada setiap kelompok.

3. Tiap kelompok melaksanakan perintah yang terdapat dalam LAS I dan mendiskusikannya.

4. Guru membimbing dan mengarahkan siswa yang memerlukan. 

5. Beberapa kelompok yang menyelesaikan soal LAS I dengan cara atau jawaban yang berbeda maju ke depan untuk menyampaikan hasil diskusi LAS I, sedangkan kelompok lain memberikan tanggapan.

6. Guru beserta siswa mengoreksi hasil diskusi yang telah disampaikan di depan kelas.

C. Kegiatan Penutup
:

1. Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan konsep logaritma dari hasil LAS I.

2. Guru memberikan kuis I

Pertemuan II

A. Kegiatan Awal 
:

1.   Guru menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa.

Tujuannya adalah siswa dapat menggunakan sifat logaritma hasil kali dan hasil bagi suatu bilangan dalam menyelesaikan soal logaritma yang diberikan. 

2.  Apersepsi materi konsep logaritma oleh guru. 

3.  Guru menyampaikan yang akan dilakukan siswa dalam pembelajaran, yaitu siswa berdiskusi kelompok  mengerjakan soal dalam LAS II

B. Kegiatan Inti

:

1. Siswa dkelompok, setiap kelompok beranggotakan 2 siswa.

2. Guru membagikan LAS II kepada setiap kelompok.

3.  Tiap kelompok melaksanakan perintah yang terdapat dalam LAS II dan mendiskusikannya.

4.   Guru membimbing dan mengarahkan siswa yang memerlukan. 

5. Beberapa kelompok yang menyelesaikan soal LAS II dengan cara atau jawaban yang berbeda maju ke depan untuk menyampaikan hasil diskusi LAS II, sedangkan kelompok lain memberikan tanggapan.

6. Guru beserta siswa mengoreksi hasil diskusi yang telah disampaikan di depan kelas.

C. Kegiatan Penutup
:

1. Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan sifat logaritma hasil kali dan hasil bagi suatu bilangan dari hasil LAS II.

2. Guru memberikan kuis II

Pertemuan III

A. Kegiatan Awal 
:

1.   Guru menyampaikan tujuan diadakannya tes siklus I.

Tujuannya adalah untuk mengetahui sejauh mana kemampuan pemahaman siswa pada materi konsep logaritma dan sifat-sifat logaritma hasil kali dan hasil bagi suatu bilangan.
2.  Guru menyampaikan tes siklus I dikerjakan secara individu.

B. Kegiatan Inti

:

1. Guru membagikan soal tes siklus I dan lembar jawaban kepada setiap siswa.

2. Siswa mengerjakan tes siklus I dengan tenang. 
C. Kegiatan Penutup
:

1. Siswa mengumpulkan lembar jawaban

2. Guru menutup pertemuan.

V. Evaluasi

A. Prosedur Evaluasi
: Evaluasi dilakukan dengan memberikan kuis, LAS I, LAS II, tes siklus I dan aktivitas siswa di dalam kelas. 
B. Alat Evaluasi

: Kuis I , Kuis II, LAS I, LAS II,tes siklus I yang berbentuk soal essay, lembar   observasi aktivitas siswa, angket aktivitas siswa siklus I
C. Kunci Jawaban
: Terlampir

VI. Lampiran

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Siklus II

Mata Pelajaran
: Matematika

Pokok Bahasan
: Logaritma

Subpokok Bahasan
: 1. Konsep Logaritma

2. Sifat-sifat logaritma

Sekolah

: SMK N 1 Bantul

Kelas/Semester
: X/I

Waktu


: 170  menit

Guru


:

I. Kompetensi

A. Standar Kompetensi

: Memecahkan masalah berkaitan dengan konsep operasi bilangan riil.

B. Kompetensi Dasar

:   Menerapkan konsep logaritma

C. Indikator Pencapaian
: Soal penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian logaritma diselesaikan dengan menggunakan konsep logaritma dan sifat-sifat logaritma
D. Tujuan Perbaikan

Kemampuan pemahaman logaritma siswa dapat meningkat dan berkategori baik. Hal tersebut dapat ditunjukkan dari sebagian besar indikator kemampuan pemahaman yang berkategori baik Indikator kemampuan pemahaman (Anderson, Krathwohl, 2001: 70-76):

a.   Menafsirkan (interprcting)

Siswa dapat menafsirkan jika mereka mampu mengubah ab = c menjadi alog c = b, alog c = b menjadi ab = c, alog b + alog c menjadi alog b.c,   alog b.c menjadi alog b + alog c, alog b - alog c menjadi alog 
[image: image64.wmf]c
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, alog b/c menjadi alog b -  alog c, alog bn menjadi n.alog b, n.alog b menjadi alog bn, 
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,  alog b x blog c menjadi alog c, alog c menjadi alog b x  blog c. 

b. Memberikan contoh (exemplifying)

Siswa dapat memberikan  contoh atau gambaran bahwa bilangan berpangkat ab = c dalam bentuk logaritma adalah alog c = b, alog b + alog c = alog b.c, alog b - alog c = alog 
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, alog bn = n.alog b,
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log a = 
[image: image69.wmf]p

a

q

q

log

log

, alog b x blog c = alog c.

c. Mengklasifikasi (classifying)

Siswa dapat menentukan bahwa ab = c bilangan berpangkat, alog c = b bilangan dalam bentuk logaritma, alog b + alog c = alog b.c sifal logaritma hasil kali , alog b - alog c = alog 
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 sifat logaritma hasil bagi, alog bn = n.alog b sifat logaritma bilangan berpangkat,
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sifat penggantian bilangan pokok logaritma, alog b x blog c = alog c sifat perkalian  logaritma suatu bilangan.

d. Menyimpulkan (summarizing)

Siswa mampu memberikan sebuah pernyataan hal yang diketahui dari suatu soal yang diberikan.

e. Menduga (inferring)

Dikatakan dapat menduga disini jika siswa dapat menduga atau menemukan pola bentuk bilangan berpangkat adalah c = ab , pola bilangan bentuk logaritma adalah alog c = b, pola dari sifat logaritma hasil kali adalah a log b.c = alog b + alog c = alog b.c, pola dari sifat logaritma hasil bagi adalah alog b/ c =  alog b - alog c = alog 
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,pola dari sifat logaritma bilangan berpangkat adalah alog bn = n.alog b, pola dari sifat penggantian bilangan pokok logaritma adalah
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, pola dari sifat perkalian  logaritma suatu bilangan alog b x blog c = alog c dari contoh yang diberikan.

f. Membandingkan (comparing)

Siswa dapat mengenali persamaan dan perbedaan sifat-sifat logaritma, sehingga dapat menyelesaikan soal yang diberikan menggunakan sifat logaritma yang tepat.

g. Menjelaskan (explaining) 

Siswa mampu membangun dan menggunakan konsep logaritma dan sifat-sifat logaritma untuk menyelesaikan soal yang diberikan.
II. Materi, Media, Sumber

A. Materi
:
Sifat logaritma bilangan berpangkat, penggantian bilangan pokok logaritma dan perkalian logaritma suatu bilangan.

B. Media
: Lembar Aktivitas Siswa III, kuis III dan tes siklus II
C. Sumber:

Maman Abdurahman. 2004. Memahami Matematika SMK Tingkat 1. Bandung: ARMICO
Edy Suranto. 2005. Matematika Bisnis dan Manajemen. Wonogiri: yudhistira 

III. Metode Pembelajaran

Diskusi untuk memahami sifat logaritma bilangan berpangkat, penggantian bilangan pokok logaritma dan perkalian logaritma suatu bilangan melalui pendekatan pembelajaran open-ended
IV. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 1

A. Kegiatan Awal
:

1.   Guru menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa.

Tujuannya agar siswa dapat menggunakan sifat logaritma bilangan berpangkat, penggantian bilangan pokok logaritma dan perkalian logaritma suatu bilangan untuk menyelesaikan soal logaritma.

2.  Apersepsi materi sifat logaritma hasil kali dan hasil bagi suatu bilangan.
3.  Guru menyampaikan yang akan dilakukan siswa dalam pembelajaran, yaitu siswa berdiskusi kelompok mengerjakan soal dalam LAS III.

4.  Guru mengelompokkan siswa, setiap kelompok beranggotakan 4 siswa.

B. Kegiatan Inti

:.

1.  Guru membagikan LAS III kepada setiap kelompok.

2. Tiap kelompok melaksanakan perintah yang terdapat dalam LAS III dan mendiskusikannya.

3.   Guru membimbing dan mengarahkan siswa yang memerlukan. 

4.  Beberapa kelompok yang menyelesaikan soal LAS III dengan cara atau jawaban yang berbeda maju ke depan untuk menyampaikan hasil diskusi LAS III, sedangkan kelompok lain memberikan tanggapan.

5.  Guru beserta siswa mengoreksi hasil diskusi yang telah disampaikan di depan kelas.

C. Kegiatan Penutup
:

1. Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan sifat logaritma bilangan berpangkat, penggantian bilangan pokok logaritma dan perkalian logaritma suatu bilangan dari penyelesain soal LAS III.

2. Guru memberikan kuis III

Pertemuan II

A. Kegiatan Awal 
:

1.   Guru menyampaikan tujuan diadakannya tes siklus II.

Tujuannya adalah untuk mengetahui sejauh mana kemampuan pemahaman siswa pada materi konsep logaritma dan sifat-sifat logaritma yang telah diberikan pada pertemuan sebelumnya.

2.  Guru menyampaikan tes siklus II dikerjakan secara individu.

B. Kegiatan Inti

:

1. Guru membagikan soal tes siklus II dan lembar jawaban kepada setiap siswa.

2.   Siswa mengerjakan tes siklus II dengan tenang. 
C. Kegiatan Penutup
:

1. Siswa mengumpulkan lembar jawaban

2. Guru menutup pertemuan.

V. Evaluasi

A. Prosedur Evaluasi
: Evaluasi dilakukan dengan memberikan kuis III, LAS III, tes siklus II dan aktivitas siswa di dalam kelas. 
B. Alat Evaluasi

: Kuis III, LAS III, tes siklus II yang berbentuk soal essay, lembar   observasi aktivitas siswa siklus II, angket aktivitas siswa siklus II dan wawancara
C. Kunci Jawaban
: Terlampir

VI. Lampiran

LEMBAR AKTIVITAS SISWA I

Nama kelompok
:





Pertemuan ke

:



 

1. Tuliskan 5 bilangan bulat

a. …………………………………………………………………………………

b. …………………………………………………………………………………

c. …………………………………………………………………………………

d. …………………………………………………………………………………

e. ………………………………………………………………………………… 

2. Ubahlah bilangan yang Anda tulis di atas menjadi bilangan berpangkat

a. …………………………………………………………………………………

b. …………………………………………………………………………………

c. …………………………………………………………………………………

d. …………………………………………………………………………………

e. …………………………………………………………………………………

3. Tentukan bilangan pokok, pangkat (eksponen), dan hasil perpangkatan bilangan pada no. 2.

Contoh : 

23 = 8, 2 adalah bilangan pokok, 3 disebut pangkat, dan 8 adalah hasil dari perpangkatan 

a. …………………………………………………………………………………

b. …………………………………………………………………………………

c. …………………………………………………………………………………

d. …………………………………………………………………………………

e. …………………………………………………………………………………

4. Ubahlah bilangan berpangkat di atas ke dalam bentuk logaritma

   Contoh: 

   23 = 8 diubah dalam bentuk 2log 8 = 3 (dibaca 3 adalah logaritma 2 dari 8), dimana 2 adalah bilangan pokok, 8 adalah bilangan yang ditarik logaritma, dan 3 adalah hasil logaritma.

a. …………………………………………………………………………………

b. …………………………………………………………………………………

c. …………………………………………………………………………………

d. …………………………………………………………………………………

e. …………………………………………………………………………………

LEMBAR AKTIVITAS SISWA II

Nama kelompok
:





Pertemuan ke

:



 

1. Tuliskan 3 pasang bilangan berpangkat yang setiap pasangnya memiliki bilangan pokok yang sama.

	a. 
	

	b. 
	

	c. 
	


2. Ubahlah bilangan-bilangan berpangkatan di atas ke dalam bentuk logaritma, selanjutnya carilah hasil dari penjumlahan dan pengurangan dari setiap pasang bilangan tersebut. 

	Bilangan berpangkat
	Bentuk logaritma
	Penjumlahan bilangan bentuk logaritma
	Pengurangan bilangan bentuk logaritma

	a. 


	
	
	

	b. 


	
	
	

	c. 


	
	
	


3. Carilah hasil kali dan hasil bagi dari setiap pasang bilangan berpangkat pada no. 1

	Bilangan berpangkat
	Hasil kali sepasang bilangan berpangkat
	Hasil bagi sepasang bilangan berpangkat

	a. 


	
	

	b. 


	
	

	c. 


	
	


4. Ubahlah perkalian dan pembagian setiap pasang bilangan pada no. 3 ke dalam bentuk logaritma

	Hasil kali sepasang bilangan berpangkat
	Bentuk logaritma dari hasil kali sepasang bilangan berpangkat
	Hasil bagi sepasang bilangan berpangkat
	Bentuk logaritma dari hasil bagi sepasang bilangan berpangkat

	a. 


	
	
	

	b. 


	
	
	

	c. 


	
	
	


LEMBAR AKTIVITAS SISWA III

Nama kelompok
:





Pertemuan ke

:



 

Hitunghlah menggunakan sifat logaritma hasil kali atau  logaritma hasil bagi suatu bilangan, atau sifat lain yang anda ketahui!

1. 5log 253 = ………….

2. 6log 2165 =………….

3. 81log 274 =………….

4. Jika diketahui plog a = m, maka plog an = ………..

5. log 3x = log 9. entukan nilai x! Selidiki apakah nilai x sama dengan hasilnya hasil dari 3log 9?

6. 3log 4x = 3log 
[image: image76.wmf]64
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. Tentukan nilai x! Selidiki apakah nilai x sama dengan hasilnya hasil dari 4log
[image: image77.wmf]64

1

 ?

7. log 64x = log 32. entukan nilai x! Selidiki apakah nilai x sama dengan hasilnya hasil dari  64log 32

8. Jika diketahui qlog px = qlog a, maka plog a =…..?

9. 5log 3 x 3log 125 = ………………………………………………………...

10.  4log 6 x 6log 256 =…………………………………………………………

11. 3log 64 x 2log 27 =………………………………………………………….

12. 27log 8 x 4log 81= …………………………………………………………..

13. 1/3log 1000 x log 1/9 =………………………………………………………

14. plog a x alog b = …………………………………………………………….
KUIS I

Tentukan Nilai L sehingga bentuk berikut menjadi benar!

1. 5log 25 = L

2. 16log 8 = L

3. 2log L = 5

4. Llog 9 = 2

5. Llog 27 = 
[image: image78.wmf]4
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KUIS II

Sederhanakanlah!

1. 2log 16 – 2log 4

2. blog 4 + blog 8 – 6log 2

3. log 3 + log 4 + log
[image: image79.wmf]2
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  + log
[image: image80.wmf]6

1

 

4. 10log 2 + 10log 10 – 10log
[image: image81.wmf]5
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5. 2log 2 + 2log 3 – 2log 6 – 2log 8

KUIS III

Sederhanakanlah!

1. 2log [image: image82.wmf]8

1

 – 2log 64

2. log x4 – log x3 + log 
[image: image83.wmf]x

1


3. 2log (6 – 
[image: image84.wmf]2

1

 2log 3 + 2log 16

4. Sederhanakanlah 

a. 
[image: image85.wmf]100

log

4

log

5

,

0

log

16

,

0

log

2

2

2

2

-

-

+


b. 
[image: image86.wmf]y

xy

y

27

1

log

1

log

log

3

3

3

3

+

-


5.  Tentukanlah nilai n, jika berlaku.


[image: image87.wmf]2

11

27

1

log

3

log

81

log

=

-

+

n

n

n


6.   Jika 
[image: image88.wmf]L

=

5

log

3

, nyatakan 
[image: image89.wmf]25

log

27

 dalam L.

7.   Buktikan bahwa 
[image: image90.wmf]4

3

27

log

2

log

2

81

=

´

, dengan menggunakan sifat 
[image: image91.wmf]p

q

q

a

a

p

log

log

log

=


TES SIKLUS I

1. Ubahlah ke dalam bentuk logaritma!

a. 63 = 216

d. 
[image: image92.wmf]3

1

64

= 4 

b. 
[image: image93.wmf]128

1

2

7

=

-


             e. 
[image: image94.wmf]27

81

4

3

=


c. 
[image: image95.wmf]3125

5

1

5

=

÷

ø

ö

ç

è

æ

-


2. Ubahlah ke dalam bentuk perpangkatan!

a. 
[image: image96.wmf]3

343

log

7

=


d. 
[image: image97.wmf]3

2

9

log

27

=


b. 
[image: image98.wmf]4

625

1

log

5

-

=


e. 
[image: image99.wmf]2

5

3125

log

25

=


c. 
[image: image100.wmf]2

3

8

log

4

=


3. Tentukan nilai L sehingga bentuk berikut menjadi benar!

a. 
[image: image101.wmf]L

=

81

log

3


            d. 
[image: image102.wmf]2

64

log

=

L


b. 
[image: image103.wmf]2

log

5

=

L


            e. 
[image: image104.wmf]5

3

8

log

=

L


c. 
[image: image105.wmf]L

=

25

1

log

125


4. Sederhanakanlah!

a. 
[image: image106.wmf]729

log

9

1

log

3

3

+


b. 
[image: image107.wmf]64

1

log

8

1

log

2

2

-


c. 
[image: image108.wmf]y

x

xy

x

log

log

2

log

-

+


d. Jika log 5 = x, tentukan log 0,50

e. Jika 
[image: image109.wmf]y

=

5

log

3

, tentukan 
[image: image110.wmf]45

log

3


TES SIKLUS II

1. Ubahlah ke dalam bentuk logaritma!

h. 33 = 27

i. 2-7 = 
[image: image111.wmf]128

1


j. (
[image: image112.wmf]10

1

)-4 = 10000

k. 813/4 = 27

2. Ubahlah ke dalam bentuk perpangkatan

a. 3log 243 = 5


c. 27log 9 = 
[image: image113.wmf]3

2


b. 5log (
[image: image114.wmf]625

1

) = -4

d. 25log 3125 = 
[image: image115.wmf]2

5


3. Tentukanlah nilai n sehingga bentuk persamaan berikut menjadi benar.

a. nlog 8 = 3/5

b. 3log n = 3

4. Sederhanakanlah!

a. 2log 15 + 2log 14 - 2log 105

b. 10log 100 +  10log 0,1

c. log x1/2 + log y1/2 – 
[image: image116.wmf]2

1

 log xy

d. 
[image: image117.wmf]2

1

 10log 10 + 3 10log (10

e. Jika alog 3 = blog 27, buktikanlah bahwa a3 = b

f. Jika 7log 2 = a dan 2log 3 = b, tentukanlah 6log 98

JAWABAN LEMBAR AKTIVITAS SISWA III

	No.
	Jawaban

	1.
	Misal 5log 253 = x

5x = (25)3 (diubah dalam bentuk bilangan berpangkat)

5^x = (52)3
5x = 56
x = 6

atau 

5log 253 = 5log (25 x 25 x 25)

 = 5log 25 + 5log 25 + 5log 25 (sifat logaritma hasil kali suatu bilangan)

 = 5log 52 + 5log 52 + 5log 52
 = 2 x 1 + 2 x 1 + 2 x 1

 = 2 x 3

Jadi 5log 253 = 2 x 3 =6

	2. 
	Misal 6log 2165 = x

6x = (216)5 (diubah dalam bentuk bilangan berpangkat)

6x = (63)5
6x = 615
x = 15

atau 

6log 2165 = 6log (216 x 216 x 216 x 216 x 216)

= 6log 216 + 6log 216 + 6log 216 + 6log 216 + 6log 216 (sifat logaritma hasil kali suatu bilangan)

= 6log 63 + 6log 63 + 6log 63 + 6log 63 + 6log 63
= 3 x 1 + 3 x 1 + 3 x 1 + 3 x 1 + 3 x 1

= 3 x 5

Jadi 6log 2165 = 3 x 5 = 15



	3. 
	Misal 81log 274 = x

81x = (27)4 (diubah dalam bentuk bilangan berpangkat)

(34)x = (33)4
34x = 312
4x = 12

x = 3

atau 

81log 274 = 81log (27 x 27 x 27 x 27)

= 81log 27 + 81log 27 + 81log 27 (sifat logaritma hasil kali suatu bilangan)

= 3 log 33 + 3 log 33 + 3 log 33 + 3 log 33
= 
[image: image118.wmf]4

3

 x 1 + 
[image: image119.wmf]4

3

 x 1 +
[image: image120.wmf]4

3

  x 1 + 
[image: image121.wmf]4

3

 x 1 

= 
[image: image122.wmf]4

3

 x 4

= 3

Jadi 81log 274 = 
[image: image123.wmf]4

3

 x 4 = 3

	4. 
	Diketahui plog a = m 

pm = a

misalkan plog an = x

px = an
px = (pm)n
px = pmn
x = nm = n plog a

atau 

plog an = plog (a x a x … x a)




n faktor

= plog a + plog a + … + plog a



n suku

= n plog a

= nm

Jadi plog an = n plog a = nm

	5. 
	log 3x = log 9

log 3x = log 32
x = 2


atau 

log 3x = log 9

x log 3 = log 9 (sifat logaritma bilangan berpangkat pada no. 4)

x = 
[image: image124.wmf]3

log

9

log


x = [image: image125.wmf]3

log

3

log

2


x = [image: image126.wmf]3

log

3

log

2

 (sifat logaritma bilangan berpangkat)

x = 2

Jadi x = 2 untuk log 3x = log 9

Akan diselidiki apakah 3log 9 = x

3log 9 = x

3x = 9 (dalam bentuk bilangan berpangkat)

3x = 32
x = 2

atau

3log 9 = 3log 32
 = 23log3 (sifat logaritma bilangan berpangkat)

 = 2

3log 9 = 2

Jadi 3log 9 hasilnya sama dengan log 3x = log 9

	6. 
	3log 4x = 3log 
[image: image127.wmf]64

1


3log 4x = 3log 
[image: image128.wmf]3

4

1


3log 4x = 3log 4-3
x = -3

atau 

3log 4x = 3log 
[image: image129.wmf]64

1


x 3log 4 = 3log
[image: image130.wmf]64

1

 (sifat logaritma bilangan berpangkat pada no. 4)

x = 
[image: image131.wmf]4

log

64

1

log

3

3


x = 
[image: image132.wmf]4

log

4

1

log

3

3

3


x = -3(
[image: image133.wmf]4

log

4

log

3

3

) (sifat logaritma bilangan berpangkat)

x = -3

Jadi x = -3 untuk 3log 4x = 3log 
[image: image134.wmf]64

1


Akan diselidiki apakah 4log 
[image: image135.wmf]64

1

 = x

4log
[image: image136.wmf]64

1

  = x

4x = 
[image: image137.wmf]64

1

 (dalam bentuk bilangan berpangkat)

4x = 4-3
x = -3

atau

4log 
[image: image138.wmf]64

1

 = 4log 4-3
 = -34log 4 (sifat logaritma bilangan berpangkat)

 = -3

4log 
[image: image139.wmf]64

1

 = -3

Jadi 4log
[image: image140.wmf]64

1

  hasilnya sama dengan 3log 4x = 3log 
[image: image141.wmf]64

1




	7. 
	log 64x = log 32

log 26x = log 25
x = 
[image: image142.wmf]6

5


atau 

log 64x = log 32

x log 64 = log 32 (sifat logaritma bilangan berpangkat pada no. 4)

x = 
[image: image143.wmf]64

log

32

log


x = 
[image: image144.wmf]6

5

2

log

2

log


x =  
[image: image145.wmf]2

log

6

2

log

5

 (sifat logaritma bilangan berpangkat)

x = 
[image: image146.wmf]6

5


Jadi x =
[image: image147.wmf]6

5

  untuk log 64x = log 32

Akan diselidiki apakah 64log 32 = x

64log 32 = x

64x = 32 (dalam bentuk bilangan berpangkat)

26x = 25
x = 5/6

atau

64log 32 = 64log 25
= 
[image: image148.wmf]6

5

 2log 2 (sifat logaritma bilangan berpangkat)

=
[image: image149.wmf]6

5

 

64log 32 = 
[image: image150.wmf]6

5


Jadi 64log 32 hasilnya sama dengan log 64x = log 32



	8. 
	1. qlog px = qlog a

x qlog p = qlog a (sifat logaritma bilangan berpangkat pada no. 4)

x = 
[image: image151.wmf]p

a

q

q

log

log


maka plog a = x

Jadi 
[image: image152.wmf]p

log a = 
[image: image153.wmf]p

a

q

q

log

log



	9. 
	5log 3 x 3log 125 = 5log 3 x 3log 53
= 5log 3 x 33log 5 (sifat logaritma bilangan berpangkat)

= 3 (5log 3 x 3log 5)

=3 (
[image: image154.wmf]3

log

5

log

5

log

3

log

´

)(sifat penggantian bilangan pokok logaritma )

= 3

atau 


[image: image155.wmf]3

log

125

log

5

log

3

log

´

= 
[image: image156.wmf]5

log

125

log


= 
[image: image157.wmf]5

log

5

log

3


=
[image: image158.wmf]5

log

5

log

3


= 3

	10. 
	4log 6 x 6log 256 = 4log 6 x 6log 44
= 4log 6 x 46log 4 (sifat logaritma bilangan berpangkat)

= 4(4log 6 x 6log 4)

= 4(
[image: image159.wmf]6

log

4

log

4

log

6

log

´

)(sifat penggantian bilangan pokok logaritma )

= 4

atau 


[image: image160.wmf]6

log

256

log

4

log

6

log

´

= 
[image: image161.wmf]4

log

256

log


= 
[image: image162.wmf]4

log

4

log

4


=
[image: image163.wmf]4

log

4

log

4


= 4

	11.
	3log 64 x 2log 27 = 3log 26 x 2log 33
= 63log 2 x 32log 3 (sifat logaritma bilangan berpangkat)

= 18(3log 2 x 2log 3)

=18(
[image: image164.wmf]2

log

3

log

3

log

2

log

´

)(sifat penggantian bilangan pokok logaritma )

= 18

atau 


[image: image165.wmf]2

log

27

log

3

log

64

log

´

= 
[image: image166.wmf]2

log

3

log

3

log

2

log

3

6

´


= 
[image: image167.wmf]2

log

3

log

3

3

log

2

log

6

´


= 18

	12. 
	27log 8 x 4log 81 = 27log 23 x 4log 34
  = 327log 2 x 44log 3 (sifat logaritma bilangan berpangkat)

  = 12(27log 2 x 4log 3)

  = 12(
[image: image168.wmf]4

log

3

log

27

log

2

log

´

)(sifat penggantian bilangan pokok logaritma )

  = 12(
[image: image169.wmf]2

3

2

log

3

log

3

log

2

log

´

)

  = 12(
[image: image170.wmf]2

log

2

3

log

3

log

3

2

log

´

)

  = 
[image: image171.wmf]6

12

(
[image: image172.wmf]2

log

3

log

3

log

2

log

´

)

  =2

atau 


[image: image173.wmf]4

log

81

log

27

log

8

log

´

 = (
[image: image174.wmf]4

2

3

3

2

log

3

log

3

log

2

log

´

)

= 12(
[image: image175.wmf]2

log

2

3

log

4

3

log

3

2

log

3

´

)

= 
[image: image176.wmf]6

12

(
[image: image177.wmf]2

log

3

log

3

log

2

log

´

)

= 2



	13. 
	1/3log 1000 x log 1/9 = 1/3log 103 x log (1/3)2
= 31/3log 10 x 2log 1/3 (sifat logaritma bilangan berpangkat)

= 6(1/3log 10 x log 1/3)

=6(
[image: image178.wmf]10

log

3

1

log

3

1

log

10

log

´

)(sifat penggantian bilangan pokok logaritma )

= 6

atau 


[image: image179.wmf]10

log

9

1

log

3

1

log

1000

log

´

= 
[image: image180.wmf]2

3

10

log

)

3

1

log(

3

1

log

10

log

´


= 
[image: image181.wmf]10

log

3

1

log

2

3

1

log

10

log

3

´


= 6

	14. 
	plog a x alog b = 
[image: image182.wmf]a

b

p

a

log

log

log

log

´


 = 
[image: image183.wmf]p

b

log

log


= 
[image: image184.wmf]p

log b


Jawaban Kuis I

	No.
	Jawaban

	1. 
	5log 25 = L





5L = 25 

atau 

5log 25 =  L 

5L = 52



5log 52 = L

L =2                                                      2 = L



	2. 
	16log 8 = L





16L = 8

atau

16log 8  =L

24L = 23



2 log 23 = L

4L = 3




             

L = ¾                                                      3/4 = L

	3. 
	2log L = 5

25 = L

          atau

misal: L = 2x, 2log 2x = 5 

L = 32




    x = 5, jadi L = 25= 32

	4. 
	Llog 9 = 2

L2 = 9

         atau 

Llog 32 = 2

L2 = 32




 

L = 3                                                           L = 3

	5. 
	Llog 27 = 
[image: image185.wmf]4

3


L3/4 = 27

atau

misal: L = 3x, maka 3 log 27 =  
[image: image186.wmf]4

3

 L3/4 = 33




3 log 33 = 
[image: image187.wmf]4

3

 


L3 = 312






L = 34                                                                                             x = 4 
L= 81                                                             jadi L = 34 = 81


Jawaban Kuis II

	No.
	Jawaban

	1. 
	2log 16 – 2log 4 

 = 2log (
[image: image188.wmf]4

16

) (sifat logaritma hasil bagi suatu bilangan)

= 2log 4 

atau

2log 16 – 2log 4 = 2log 24 – 2log 22
= 2log 22




= 4 – 2

= 2





= 2


	2. 
	blog 4 + blog 8 – 6log 2

= blog (4 x 8) – 6log 2 (sifat logaritma hasil kali suatu bilangan)

= blog 32 – 6log 2

	3. 
	log 3 + log 4 + log
[image: image189.wmf]2

1

+ log 
[image: image190.wmf]6

1


= log (3 x 4 x
[image: image191.wmf]2

1

 x 
[image: image192.wmf]6

1

 ) sifat logaritma hasil kali suatu bilangan

= log 
[image: image193.wmf]12

12

 

= log 1

	4. 
	10log 2 + 10log 10 – 10log 
[image: image194.wmf]5

1


= 10log (2 x 10) – 10log 
[image: image195.wmf]5

1

  sifat logaritma hasil kali suatu bilangan

= 10log (
[image: image196.wmf]5

1

20

)  sifat logaritma hasil kali suatu bilangan

= 10log 100

= 10log 102
= 2

	5. 
	1. 2log 2 + 2log 3 – 2log 6 – 2log 8

= 2log (2 x 3) – (2log 6 + 2log 8) sifat logaritma hasil kali suatu bilangan

= 2log 6 – 2log (6 x 8) sifat logaritma hasil kali suatu bilangan

= 2log (
[image: image197.wmf]8

6

6

´

) sifat logaritma hasil bagi suatu bilangan

= 2log (
[image: image198.wmf]8

1

)

= 2log 2-3
= -3


Jawaban Kuis III

	No. 
	Jawaban 

	1. 
	2log [image: image199.wmf]8

1

 – 2log 64  = 2log (
[image: image200.wmf]64

8

1

 )) sifat logaritma hasil bagi suatu bilangan

= 2log (
[image: image201.wmf]512

1

)

= 2log 2-9
=-92log 2 sifat logaritma suatu bilangan berpangkat

= -9

atau

2log[image: image202.wmf]8

1

  – 2log 64   = 2log 2-3 – 2log 26

=-32log2 – 62log 2 sifat logaritma suatu bilangan berpangkat

= -3 - 6

=-9



	2. 
	log x4 – log x3 + log 
[image: image203.wmf]x

1

 = log (
[image: image204.wmf]3

4

x

x

) + log (
[image: image205.wmf]x

1

) sifat logaritma hasil bagi suatu bilangan

  = log x + log 
[image: image206.wmf]x

1


   = log(x (
[image: image207.wmf]x

1

 ) sifat logaritma hasil kali suatu bilangan

= log 1

atau

log x4 – log x3 + log 
[image: image208.wmf]x

1

 = 4 log x – 3 log x + log x-1  sifat logaritma suatu bilangan berpangkat

= 4 log x – 3log x – log x

= 0



	3.
	2log( 6–
[image: image209.wmf]2

1

2log 3 + 2log 16 = 2log 61/2 – 1/2 2log 3+ 2log 24
  = 
[image: image210.wmf]2

1

 2log 6 – 
[image: image211.wmf]2

1

 2log 3 + 4 2log2 sifat logaritma suatu bilangan berpangkat

= 
[image: image212.wmf]2

1

 2log (
[image: image213.wmf]3

6

) + 4 sifat logaritma hasil bagi suatu bilangan

= 
[image: image214.wmf]2

1

 2log 2 + 4

 =
[image: image215.wmf]2

1

  + 4

 = 
[image: image216.wmf]2

9




	4.
	a. 
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b. 
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	5.
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	6.
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	7. 
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Jawaban Siklus I

	No. 
	Jawaban Siklus I

	1. 
	a. 
[image: image222.wmf]3

216
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6

=
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d. Jika log 5 = x, tentukan log 0,50
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Pengelompokkan soal tes siklus I sesuai dengan indikator kemampuan pemahaman 
	Indikator
	Nomor
	Keterangan

	Menafsirkan (interpreting)
	1
	Bilangan berpangkat diuba ke dalam bilangan bentuk logaritma

	
	2
	Bilangan bentuk logaritma diubah menjadi bilangan berpangkat

	
	3
	Bilangan bentuk logaritma diubah menjadi bilangan berpangkat 

	
	4
	Operasi logaritma diubah ke dalam sifat-sifat logaritma

	Memberikan contoh (exemplifying)
	1
	Memberikan contoh bilangan dalam bentuk logaritma

	
	2
	Memberikan contoh bilangan berpangkat 

	Mengklasifikasi (classifying)
	1
	Bilangan yang termasuk bilangan bentuk logaritma

	
	2
	Bilangan yang termasuk bilangan berpangkat

	
	4
	Operasi logaritma yang dapat di kategorikan dalam sifat logaritma hasil kali suatu bilangan atau sifat logaritma hasil bagi suatu bilangan

	Menyimpulkan (summarizing)
	3
	Mampu memberikan pernyataan bilangan berpangkat dengan cara mengubah bilangan bentuk logaritma 

	
	4
	Mampu memberikan pernyataan sifat-sifat logaritma dengan cara mengubah operasi logaritma ke dalam sifat-sifat logaritma yang tepat. 

	Menduga (inferring)
	1
	Menemukan pola bilangan bentuk logaritma yang tergambar dari kemampuan siswa mengubah bilangan berpangkat menjadi bilangan bentuk logaritma

	
	2
	Menemukan pola bilangan berpangkat yang tergambar dari kemampuan siswa mengubah bilangan bentuk logaritma menjadi bilangan berpangkat

	
	3
	Menemukan pola bilangan berpangkat yang tergambar dari kemampuan siswa mengubah bilangan bentuk logaritma menjadi bilangan berpangkat

	
	4
	Menemukan pola sifat logaritma hasil kali suatu bilangan dan sifat logaritma hasil bagi suatu bilangan yang tergambar dari kemampuan siswa mengubah operasi logaritma menjadi sifat-sifat logaritma 

	Membandingkan (comparing)_
	1

2

3
	Mengetahui perbedaan dan persamaan bilangan berpangkat dan bilangan bentuk logaritma yang dapat ditunjukkan dari kemampuan siswa mengklasifikasi suatu bilangan masuk dalam bentuk logaritma ataukah masuk dalam bilangan berpangkat

	
	4
	Mengetahui perbedaan dan persamaan sifat-sifat logaritma yang dapat ditunjukkan dari kemampuan siswa menggunakan sifat-sifat logaritma yang tepat untuk menyelesaikan soal operasi logaritma

	Menjelaskan (explaining)
	1

2

3

4
	Dapat menggunakan konsep logaritma dan sifat-sifat logaritma yang telah dipelajari dalam menyelesaikan soal logaritma yang diberikan.


Penskoran tes siklus I
	Skor
	Kriteria

	3
	Soal yang terdapat dalam indikator diselesaikan dengan benar dan tepat   

	2
	Soal yang terdapat dalam indikator diselesaikan dengan benar, walaupun hasil akhirnya terdapat kekeliruan karena kesalahan menghitung 

	1
	Soal yang terdapat dalam indikator penyelesaiannya kurang tepat    

	0
	Soal yang terdapat dalam indikator tidak diselesaikan 


Jawaban Tes Siklus II

	No.
	Jawaban

	1.
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Pengelompokkan soal tes siklus II sesuai dengan indikator kemampuan pemahaman 

	Indikator
	Nomor
	Keterangan

	Menafsirkan (interpreting)
	1
	Bilangan berpangkat diuba ke dalam bilangan bentuk logaritma

	
	2
	Bilangan bentuk logaritma diubah menjadi bilangan berpangkat

	
	3
	Bilangan bentuk logaritma diubah menjadi bilangan berpangkat 

	
	4
	Operasi logaritma diubah ke dalam sifat-sifat logaritma

	Memberikan contoh (exemplifying)
	1
	Memberikan contoh bilangan dalam bentuk logaritma

	
	2
	Memberikan contoh bilangan berpangkat 

	Mengklasifikasi (classifying)
	1
	Bilangan yang termasuk bilangan bentuk logaritma

	
	2
	Bilangan yang termasuk bilangan berpangkat

	
	4
	Operasi logaritma yang dapat di kategorikan dalam sifat logaritma hasil kali suatu bilangan, sifat logaritma hasil bagi suatu bilangan, sifat logaritma bilangan berpangkat, penggantian bilangan pokok logaritma ataukah perkalian logaritma

	Menyimpulkan (summarizing)
	3
	Mampu memberikan pernyataan bilangan berpangkat dengan cara mengubah bilangan bentuk logaritma 

	
	4
	Mampu memberikan pernyataan sifat-sifat logaritma dengan cara mengubah operasi logaritma ke dalam sifat-sifat logaritma yang tepat. 

	Menduga (inferring)
	1
	Menemukan pola bilangan bentuk logaritma yang tergambar dari kemampuan siswa mengubah bilangan berpangkat menjadi bilangan bentuk logaritma

	
	2
	Menemukan pola bilangan berpangkat yang tergambar dari kemampuan siswa mengubah bilangan bentuk logaritma menjadi bilangan berpangkat

	
	3
	Menemukan pola bilangan berpangkat yang tergambar dari kemampuan siswa mengubah bilangan bentuk logaritma menjadi bilangan berpangkat

	
	4
	Menemukan pola sifat-sifat logaritmai suatu bilangan yang tergambar dari kemampuan siswa mengubah operasi logaritma menjadi sifat-sifat logaritma 

	Membandingkan (comparing)
	1

2

3
	Mengetahui perbedaan dan persamaan bilangan berpangkat dan bilangan bentuk logaritma yang dapat ditunjukkan dari kemampuan siswa mengklasifikasi suatu bilangan masuk dalam bentuk logaritma ataukah masuk dalam bilangan berpangkat

	
	4
	Mengetahui perbedaan dan persamaan sifat-sifat logaritma yang dapat ditunjukkan dari kemampuan siswa menggunakan sifat-sifat logaritma yang tepat untuk menyelesaikan soal operasi logaritma

	Menjelaskan (explaining)
	1

2

3

4
	Dapat menggunakan konsep logaritma dan sifat-sifat logaritma yang telah dipelajari dalam menyelesaikan soal logaritma yang diberikan.


Penskoran tes siklus II

	Skor
	Kriteria

	3
	Soal yang terdapat dalam indikator diselesaikan dengan benar dan tepat   

	2
	Soal yang terdapat dalam indikator diselesaikan dengan benar, walaupun hasil akhirnya terdapat kekeliruan karena kesalahan menghitung 

	1
	Soal yang terdapat dalam indikator penyelesaiannya kurang tepat    

	0
	Soal yang terdapat dalam indikator tidak diselesaikan 


Jawaban LAS I siswa

Jawaban LAS II siswa

Jawaban LAS III siswa

Jawaban kuis I siswa

Jawaban kuis II SISWa

Jawaban kuis III siswa

Jawaban tes siklus I siswa

Jawaban tes siklus II siswa

KISI-KISI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS I

	No
	Aspek yang diamati
	No. Butir

	1. 
	Interpreting (Menafsirkan)
	1, 2

	2. 
	Exmplifying (Memberikan contoh)
	3, 4

	3. 
	Classifying ( Mengklasifikasi)
	5, 6

	4. 
	Summarizing (Menyimpulkan)
	 7

	5. 
	Inferring (Menduga suatu pola)
	8

	6. 
	Comparing (Membandingkan)
	9, 10

	7. 
	Explaining (Menjelaskan)
	11, 12

	8. 
	Aktivitas siswa dalam pembelajaran open-ended
	13

	Jumlah
	13


Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Pokok bahasan

:

Hari/Tanggal


:

Jam ke



:

Siklus ke/ Petemuan ke
: 

Petunjuk pengisian:

Berilah tanda “V” pada kolom 0, 1, 2, 3, 4, 5  berdasarkan kriteria:

0 jika siswa tidak ada yang melakukan.


1 jika kurang dari 2  kelompok siswa yang melakukan.

2 jika 3 – 6 kelompok  siswa yang melakukan.

3 jika 7 – 10  kelompok siswa yang melakukan

4 jika 11– 14 kelompok siswa yang melakukan



5 jika 15 – 18 kelompok siswa yang melakukan

	Aktifitas siswa
	0
	1
	2
	3
	4
	5
	Keterangan

	Interpreting (Menafsirkan)
	
	
	
	
	
	
	

	1. 
	Mengubah bilangan bulat ke bentuk bilangan berpangkat
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Mengubah bilangan berpangkat ke dalam bentuk logaritma
	
	
	
	
	
	
	

	Exmplifying (Memberikan contoh)
	
	
	
	
	
	
	

	3. 
	Memberikan contoh bilangan bulat 
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	Memberikan contoh bilangan dalam bentuk logaritma
	
	
	
	
	
	
	

	Classifying (Mengklasifikasi)
	
	
	
	
	
	
	

	5.
	Dapat membedakan suatu bilangan termasuk bilangan berpangkat 
	
	
	
	
	
	
	

	6.
	Dapat membedakan suatu bilangan termasuk dalam bentuk logaritma
	
	
	
	
	
	
	

	Aktifitas siswa
	0
	1
	2
	3
	4
	5
	Keterangan

	Summarizing (Menyimpulkan)
	
	
	
	
	
	
	

	7.
	Memberikan kesimpulan tentang konsep logaritma dengan cara menentukan rumus umum logaritma melalui soal-soal yang diberikan.  
	
	
	
	
	
	
	

	Inferring (Menduga suatu pola)
	
	
	
	
	
	
	

	8.
	Menemukan pola bilangan bentuk logaritma
	
	
	
	
	
	
	

	Comparing (Membandingkan)
	
	
	
	
	
	
	

	9.
	Dapat membedakan bilangan dalam bentuk pangkat dengan bentuk logaritma 
	
	
	
	
	
	
	

	10.
	Memperoleh hubungan bilangan dalam bentuk pangkat denga bentuk logaritma
	
	
	
	
	
	
	

	Explaining (Menjelaskan)
	
	
	
	
	
	
	

	11.
	Menjelaskan konsep logaritma
	
	
	
	
	
	
	

	12.
	Menggunakan konsep logaritma untuk menyelesaikan soal yang diberikan.
	
	
	
	
	
	
	

	Aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan pendekatan open-ended
	
	
	
	
	
	
	

	13.
	Siswa memberi tanggapan tetang masalah yang dihadapi
	
	
	
	
	
	
	



Yogyakarta, 

2009

Pengamat


(


)

Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Pokok bahasan

:

Hari/Tanggal


:

Jam ke



:

Siklus ke/ Petemuan ke
: 

Petunjuk pengisian:

Berilah tanda “V” pada kolom 0, 1, 2, 3, 4, 5  berdasarkan kriteria:

0 jika siswa tidak ada yang melakukan.


1 jika kurang dari 2  kelompok siswa yang melakukan.

2 jika 3 – 6 kelompok  siswa yang melakukan.

3 jika 7 – 10  kelompok siswa yang melakukan

4 jika 11– 14 kelompok siswa yang melakukan



5 jika 15 – 18 kelompok siswa yang melakukan

	Aktifitas siswa
	0
	1
	2
	3
	4
	5
	Keterangan

	Interpreting (Menafsirkan)
	
	
	
	
	
	
	

	1. 
	Mengubah bilangan bulat ke bentuk bilangan berpangkat
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Mengubah bilangan berpangkat ke dalam bentuk logaritma
	
	
	
	
	
	
	

	Exmplifying (Memberikan contoh)
	
	
	
	
	
	
	

	3. 
	Memberikan contoh bilangan bulat 
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	Memberikan contoh bilangan dalam bentuk logaritma
	
	
	
	
	
	
	

	Classifying (Mengklasifikasi)
	
	
	
	
	
	
	

	5.
	Dapat membedakan suatu bilangan masuk dalam bilangan berpangkat 
	
	
	
	
	
	
	

	6.
	Dapat membedakan suatu bilangan masuk dalam bilangan bentuk logaritma
	
	
	
	
	
	
	

	Aktifitas siswa
	0
	1
	2
	3
	4
	5
	Keterangan

	Summarizing (Menyimpulkan)
	
	
	
	
	
	
	

	7.
	Memberikan kesimpulan tentang konsep logaritma dengan cara menentukan rumus umum logaritma melalui soal-soal yang diberikan.  
	
	
	
	
	
	
	

	Inferring (Menduga suatu pola)
	
	
	
	
	
	
	

	8.
	Menemukan pola bilangan bentuk logaritma
	
	
	
	
	
	
	

	Comparing (Membandingkan)
	
	
	
	
	
	
	

	9.
	Dapat membedakan sifat logaritma satu dengan  sifat logaritma lainnya
	
	
	
	
	
	
	

	10.
	Dapat menggunakan sifat logaritma yang tepat untuk menyederhanakan atau menyelesaikan soal logaritma
	
	
	
	
	
	
	

	Explaining (Menjelaskan)
	
	
	
	
	
	
	

	11.
	Menjelaskan konsep logaritma
	
	
	
	
	
	
	

	12.
	Menggunakan konsep logaritma untuk menyelesaikan soal yang diberikan.
	
	
	
	
	
	
	

	Aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan pendekatan open-ended
	
	
	
	
	
	
	

	13.
	Siswa memberi tanggapan tetang masalah yang dihadapi
	
	
	
	
	
	
	


Yogyakarta, 
2009

Pengamat


(


)

KISI-KISI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS II

	No
	Aspek yang diamati
	No. Butir

	1.
	Interpreting (Menafsirkan)
	1, 2

	2.
	Exmplifying (Memberikan contoh)
	3

	3.
	Classifying ( Mengklasifikasi)
	5, 6

	4.
	Summarizing (Menyimpulkan)
	 7

	5.
	Inferring (Menduga suatu pola)
	8

	6.
	Comparing (Membandingkan)
	9, 10

	7.
	Explaining (Menjelaskan)
	11, 12

	8.
	Aktivitas siswa dalam pembelajaran open-ended
	13

	Jumlah
	13


Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Pokok bahasan

:

Hari/Tanggal


:

Jam ke



:

Siklus ke/ Petemuan ke
: 

Petunjuk pengisian:

Berilah tanda “V” pada kolom 0, 1, 2, 3, 4, 5  berdasarkan kriteria:

0 jika siswa tidak ada yang melakukan.


1 jika kurang dari 1  kelompok siswa yang melakukan.

2 jika 2 – 3 kelompok  siswa yang melakukan.

3 jika 4 – 5  kelompok siswa yang melakukan

4 jika 6 – 7 kelompok siswa yang melakukan



5 jika 8 – 9 kelompok siswa yang melakukan

	Aktifitas siswa
	0
	1
	2
	3
	4
	5
	Keterangan

	Interpreting (Menafsirkan)
	
	
	
	
	
	
	

	1. 
	Mengubah bilangan bulat ke bentuk bilangan berpangkat
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Mengubah bilangan berpangkat ke dalam bentuk logaritma
	
	
	
	
	
	
	

	Exmplifying (Memberikan contoh)
	
	
	
	
	
	
	

	3. 
	Memberikan contoh bentuk logaritma yang sederhana sebagai gambaran dalam meyelesaikan soal bentuk logaritma yang lebih kompleks 
	
	
	
	
	
	
	

	Classifying (Mengklasifikasi)
	
	
	
	
	
	
	

	5.
	Dapat membedakan suatu bilangan termasuk  bilangan berpangkat 
	
	
	
	
	
	
	

	6.
	Dapat membedakan suatu bilangan termasuk  dalam bentuk logaritma
	
	
	
	
	
	
	

	Aktifitas siswa
	0
	1
	2
	3
	4
	5
	Keterangan

	Summarizing (Menyimpulkan)
	
	
	
	
	
	
	

	7.
	Memberikan kesimpulan tentang sifat-sifat logaritma dengan cara menentukan rumus umum sifat-sifat logaritma melalui soal-soal yang diberikan.  
	
	
	
	
	
	
	

	Inferring (Menduga suatu pola)
	
	
	
	
	
	
	

	8.
	Menemukan pola sifat-sifat logaritma
	
	
	
	
	
	
	

	Comparing (Membandingkan)
	
	
	
	
	
	
	

	9.
	Dapat membedakan sifat logaritma satu dengan  sifat logaritma lainnya
	
	
	
	
	
	
	

	10.
	Dapat menggunakan sifat logaritma yang tepat untuk menyederhanakan atau menyelesaikan soal logaritma
	
	
	
	
	
	
	

	Explaining (Menjelaskan)
	
	
	
	
	
	
	

	11.
	Menjelaskan sifat-sifat logaritma
	
	
	
	
	
	
	

	12.
	Menggunakan sifat-sifat logaritma untuk menyelesaikan soal yang diberikan.
	
	
	
	
	
	
	

	Aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan pendekatan open-ended
	
	
	
	
	
	
	

	13.
	Siswa memberi tanggapan tetang masalah yang dihadapi
	
	
	
	
	
	
	



Yogyakarta,
 
2009

Pengamat


(


)

KISI-KISI ANGKET

	No
	Aspek yang diamati
	No. Butir

	1.
	Interpreting (Menafsirkan)
	1, 2

	2.
	Exmplifying (Memberikan contoh)
	3. 4

	3.
	Classifying ( Mengklasifikasi)
	5, 6

	4.
	Summarizing (Menyimpulkan)
	 7

	5.
	Inferring (Menduga suatu pola)
	8

	6.
	Comparing (Membandingkan)
	9, 10

	7.
	Explaining (Menjelaskan)
	11, 12

	Jumlah
	12


ANGKET AKTIVITAS SISWA SIKLUS I

Petunjuk pengisian:

Berilah tanda “V” pada kolom yang sesuai dengan pendapatmu berdasarkan kriteria:

SS
: Sangat sesuai




S
: Sesuai


R
: Ragu-ragu

TS
: Tidak sesuai

STS
: Sangat tidak sesuai


	No
	Pernyataan
	SS
	S
	R
	TS
	STS

	1. 
	Saya dapat mengubah bilangan bulat ke dalam bentuk bilagan berpangkat.
	
	
	
	
	

	2. 
	Saya dapat mengubah bilangan bulat berpangkat ke dalam bentuk logaritma.
	
	
	
	
	

	3. 
	Saya dapat memberikan contoh bilangan bulat
	
	
	
	
	

	4. 
	Saya dapat memberikan contoh bilangan dalam bentuk logaritma.
	
	
	
	
	

	5. 
	Saya dapat menentukan suatu bilangan masuk dalam katagori bilangan berpangkat
	
	
	
	
	

	6. 
	Saya dapat menentukan suatu bilangan masuk dalam katagori bilangan dalam bentuk logaritma.
	
	
	
	
	

	7. 
	Saya dapat menemukan bentuk umum logaritma dari soal-soal yang diberikan dalam LAS (Lembar Aktivitas Siswa)
	
	
	
	
	

	8. 
	Saya menemukan pola bilangan bentuk logaritma melalui contoh. 
	
	
	
	
	

	9. 
	Saya dapat membedakan sifat-sifat logaritma satu dengan sifat logaritma yang lain.
	
	
	
	
	

	10. 
	Saya dapat menggunakan sifat logaritma yang tepat untuk menyederhanakan atau menyelesaikan soal logaritma yang diberikan.
	
	
	
	
	

	No
	Pernyataan
	SS
	S
	R
	TS
	STS

	11. 
	Saya dapat menjelaskan atau membangun konsep logaritma.
	
	
	
	
	

	12. 
	Saya dapat menggunakan konsep logaritma untuk menyelesaikan soal yang diberikan. 
	
	
	
	
	


ANGKET AKTIVITAS SISWA SIKLUS II
Petunjuk pengisian:

Berilah tanda “V” pada kolom yang sesuai dengan pendapatmu berdasarkan kriteria:

SS
: Sangat sesuai




S
: Sesuai


R
: Ragu-ragu

TS
: Tidak sesuai

STS
: Sangat tidak sesuai


	No
	Pernyataan
	SS
	S
	R
	TS
	STS

	1
	Saya dapat mengubah bilangan bulat ke dalam bentuk bilagan berpangkat.
	
	
	
	
	

	2.
	Saya dapat mengubah bilangan bulat berpangkat ke dalam bentuk logaritma.
	
	
	
	
	

	3.
	Saya dapat memberikan contoh bilangan bulat
	
	
	
	
	

	4.
	Saya dapat memberikan contoh bilangan dalam bentuk logaritma.
	
	
	
	
	

	5.
	Saya dapat menentukan suatu bilangan masuk dalam katagori bilangan berpangkat
	
	
	
	
	

	6.
	Saya dapat menentukan suatu bilangan masuk dalam katagori bilangan dalam bentuk logaritma.
	
	
	
	
	

	7.
	Saya dapat menemukan bentuk umum logaritma dari soal-soal yang diberikan dalam LAS (Lembar Aktivitas Siswa)
	
	
	
	
	

	8.
	Saya menemukan pola bilangan bentuk logaritma melalui contoh. 
	
	
	
	
	

	9.
	Saya dapat membedakan sifat-sifat logaritma satu dengan sifat logaritma yang lain.
	
	
	
	
	

	10.
	Saya dapat menggunakan sifat logaritma yang tepat untuk menyederhanakan atau menyelesaikan soal logaritma yang diberikan.
	
	
	
	
	

	No
	Pernyataan
	SS
	S
	R
	TS
	STS

	11.
	Saya dapat menjelaskan atau membangun konsep logaritma.
	
	
	
	
	

	12.
	Saya dapat menggunakan konsep logaritma untuk menyelesaikan soal yang diberikan. 
	
	
	
	
	


Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

dengan Pendekatan Open-Ended
Nama Guru

:



Hari/Tanggal
:

Kelas/Semester
:



Siklus

:

Pokok bahasan
:



Pertemuan ke
:

Sub pokok bahasan
:



Waktu

:

Petunjuk pengisian
: 

Tuliskan deskripsi hasil pengamatan selama kegiatan pembelajaran.

	No.
	Aspek yang diamati
	Deskripsi

	1. 
	Pendahuluan 


	

	2. 
	Inti pembelajaran 


	

	3.
	Penutup


	


PEDOMAN WAWANCARA SISWA

1. Menurut Anda apakah menyenangkan menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru?

2. Mengapa Anda menggunakan suatu cara tertentu untuk menyelesaikan soal yang diberikan? 

3. Apakah setelah pembelajaran melalui soal yang penyelesaianya menggunakan  cara yang berbeda atau multi jawaban yang benar (pendekatan pembelajaran open-ended)  Anda lebih paham tentang konsep matematika khususnya konsep logaritma?

4. Apakah pendekatan pembelajaran open-ended ini memberikan manfaat dalam peroses belajar matematika?

5. Bagaimana kesan-kesan dan saran Anda setelah mengikuti pembelajaran matematika dengan pendekatan pembelajaran open-ended?

Isi observasi siklus I

Isi observasi siklus II

Isian angket siswa siklus I

Isisan angket siswa siklus II

Observasi keterlaksanaan open ended siklus I

Observasi keterlaksanaan open ended siklus I

Hasil Wawancara

Peneliti: “Apakah menyenagkan menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru?”

Siswa A: “Menyenangkan, karena kita bisa berdiskusi bertukar pikiran dengan  teman lain yang tadinya tidak paham jadi lebih paham”

Siswa B: “Menyenangkan…”

Siswa C: “Menyenangkan, karena langsung dikasih latihan-latihan”

Peneliti: “Dalam menyelesaikan soal yang diberikan lebih mudah langsung menggunakan bentuk logaritama atau diubah dahulu ke dalam bentuk bilangan berpangkat?”

Siswa A: “Lebih mudah yang diubah dahulu ke dalam bentuk bilangan berpangkat, karena bilangan berpangkatan telah kita kenal.”

Siswa B: “Kalau soalnya sederhana saya langsung dalam bentuk logaritma, tetapi kalau soalnya agak rumit saya ubah dulu ke bentuk bilangan berpangkat.”

Siswa C: “Saya menyelesaiakan soal langsung menggunakan bentuk logaritma, karena sudah sering diberi latihan-latihan jadi saya sudah paham tentang logaritma.”

Peneliti: “Apakah dengan pembelajaran dengan menjawab soal latihan-latihan yang berbeda sesuai dengan kemampuan dan cara yang kalian pakai atau dengan kata lain pembelajaran dengan pendekatan open-ended, dapat membuat lebih paham konsep logaritma?”

Siswa A: “Lebih paham mbak”

Siswa B: “Dengan pembelajaran yang seperti apapun klo saya enngak konsentrasi, saya tetep tidak paham, tapi pembelajaran seperti ini lumayan membuat saya paham, karena saya bisa berdiskusi dengan temen.”

Siswa C: “Lebih paham mbak, tapi kadang sering lupa.”

Peneliti: “Apakah dengan pendekatan pembelajaran open-ended memberi manfaat dalam proses belajar logaritma?”

Siswa A: “Bermanfaat mbak, saya jadi lebih paham bukan sekedar tau, temen-temen saya saja paham, saya tidak mau donk kalah sama mereka.”

Siswa B: “Bermanfaat saya bisa Tanya-tanya teman kalau pas tidak konsentrasi sehingga bisa lebih paham.”

Siswa C: “Bermanfaat, lebih paham karena dikasih latihan-latihan saya jadi terpacu untuk mengerjakan dan belajar.”

Peneliti: “Pesan dan kesanya apa?”

Siswa A: “Kesanya pembelajaran seperti ini membuat kita senang karena jawaban atau caranya tidak dipatok jadi terserah kita mau jawab apa yang jelas tidak menyimpang dari soal. Pesanya pembelajaran seperti ini digunakan. ”

Siswa B: “Enggak ada kesan mbak, pesanya pembelajaran matematika dengan cara permain supaya enggak tegang.”

Siswa C: “Kesan, pembelajaranya efektif diberi latihan dan dibahas oleh siswa di depan kelas. Pesan belajar matematika menggunakan cara yang menyenangkan.”

Angket Siklus I

	No. 
	Nama Siswa
	Indikator
	Jumlah

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	

	1.
	Fransisca Yeni P.
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	54

	2.
	Galuh Werdiningsih
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	50

	3.
	Hanifah Arnas I.
	4
	4
	5
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	45

	4.
	Hanif Ismawati
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	48

	5.
	Hanung Fitriyatun
	5
	5
	5
	5
	4
	3
	4
	4
	2
	2
	3
	3
	45

	6.
	Hesti Yunitasari
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	42

	7.
	Hikmah Turrohman
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	48

	8.
	Imtiyanah 
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	45

	9.
	Intan Nur Hasanah
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	44

	10.
	Juma’ati
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	52

	11.
	Karlina Faturokhmi
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	48

	12.
	Lindasari 
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	2
	3
	3
	40

	13.
	Lucky Yulius S R.
	5
	5
	5
	5
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	47

	14.
	Mita Wijiasih
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	48

	15.
	Mutya Nurul Anisya
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	50

	16.
	Nanik Aryani
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	41

	17.
	Nila Wandansari
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	44

	18.
	Nina Risnawati
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	46

	19.
	Ninik Marini
	5
	5
	5
	4
	3
	3
	5
	3
	4
	4
	3
	3
	47

	20.
	Nining Yunifah
	4
	4
	4
	4
	3
	-
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	39

	21.
	Nisa Amanah
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	5
	3
	4
	4
	3
	3
	43

	22.
	Noksin Amroini
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	43

	23.
	Novita Andriyani
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	42

	24.
	Nur Ariani
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	47

	25.
	Nur Hanifah
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	44

	26.
	Nur Hidayah
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	2
	2
	2
	2
	46

	27.
	Nur Wahid Arniatun
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	46

	28.
	Nurul Apriliyani
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	2
	3
	4
	3
	3
	47

	29.
	Nurun Ayu S.
	5
	5
	5
	5
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	47

	30.
	Parsi Winarti
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	49

	31.
	Pratiwi Budiarti
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	42

	32.
	Puti Merdekawati
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	50

	33.
	Putri Firantiya
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	2
	3
	3
	40

	34.
	Ratna Ningsih
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	50

	35.
	Ratna Novianti
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	50

	36.
	Reni Endah H.
	5
	5
	5
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	2
	3
	3
	45

	
	Jumlah 
	164
	165
	167
	160
	148
	138
	128
	126
	116
	112
	111
	119
	1654

	
	Persentase 
	91,3%
	90,8%
	79,4%
	71,1%
	70%
	63,3%
	63,4%
	


Angket Siklus II

	No.
	Nama Siswa
	Indikator
	Jumlah 

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	

	1.
	Fransisca Yeni P.
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	54

	2.
	Galuh Werdiningsih
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	49

	3.
	Hanifah Arnas I.
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	54

	4.
	Hanif Ismawati
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	1
	1
	5
	5
	5
	5
	52

	5.
	Hanung Fitriyatun
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	3
	2
	3
	4
	48

	6.
	Hesti Yunitasari
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	42

	7.
	Hikmah Turrohman
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	48

	8.
	Imtiyanah 
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	45

	9.
	Intan Nur Hasanah
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	44

	10.
	Juma’ati
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	52

	11.
	Karlina Faturokhmi
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	51

	12.
	Lindasari 
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	1
	1
	5
	5
	5
	5
	52

	13.
	Lucky Yulius S R.
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	3
	4
	3
	4
	51

	14.
	Mita Wijiasih
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	48

	15.
	Mutya Nurul Anisya
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	44

	16.
	Nanik Aryani
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	42

	17.
	Nila Wandansari
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	44

	18.
	Nina Risnawati
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	1
	1
	5
	5
	5
	5
	52

	19.
	Ninik Marini
	5
	5
	5
	5
	4
	3
	5
	5
	3
	3
	2
	3
	48

	20.
	Nining Yunifah
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	48

	21.
	Nisa Amanah
	5
	5
	5
	5
	4
	3
	5
	5
	3
	3
	2
	3
	48

	22.
	Noksin Amroini
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	47

	23.
	Novita Andriyani
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	50

	24.
	Nur Ariani
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	48

	25.
	Nur Hanifah
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	45

	26.
	Nur Hidayah
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	48

	27.
	Nur Wahid Arniatun
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	2
	2
	5
	5
	5
	5
	54

	28.
	Nurul Apriliyani
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	50

	29.
	Nurun Ayu S.
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	51

	30.
	Parsi Winarti
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	3
	3
	3
	53

	31.
	Pratiwi Budiarti
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	43

	32.
	Puti Merdekawati
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	55

	33.
	Putri Firantiya
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	47

	34.
	Ratna Ningsih
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	48

	35.
	Ratna Novianti
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	49

	36.
	Reni Endah H.
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	51

	
	Jumlah 
	170
	171
	171
	169
	157
	151
	126
	132
	129
	124
	123
	132
	1755

	
	Persentase 
	94,7%
	94,4%
	85,5%
	70%
	73,3%
	70,2%
	70,8%
	


Analiaia Angket 

Tes Siklus I

	No.
	Nama Siswa
	Indikator
	Jumlah

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	

	1.
	Fransisca Yeni P.
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	14

	2.
	Galuh Werdiningsih
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	17

	3.
	Hanifah Arnas I.
	2
	1
	2
	1
	2
	2
	2
	12

	4.
	Hanif Ismawati
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	17

	5.
	Hanung Fitriyatun
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	12

	6.
	Hesti Yunitasari
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	15

	7.
	Hikmah Turrohman
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	15

	8.
	Imtiyanah 
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	16

	9.
	Intan Nur Hasanah
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	8

	10.
	Juma’ati
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	14

	11.
	Karlina Faturokhmi
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	18

	12.
	Lindasari 
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	12

	13.
	Lucky Yulius S R.
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	16

	14.
	Mita Wijiasih
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	16

	15.
	Mutya Nurul Anisya
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	18

	16.
	Nanik Aryani
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	16

	17.
	Nila Wandansari
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	14

	18.
	Nina Risnawati
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	17

	19.
	Ninik Marini
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	17

	20.
	Nining Yunifah
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	16

	21.
	Nisa Amanah
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	18

	22.
	Noksin Amroini
	3
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	14

	23.
	Novita Andriyani
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	15

	24.
	Nur Ariani
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	17

	25.
	Nur Hanifah
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	14

	26.
	Nur Hidayah
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	15

	27.
	Nur Wahid Arniatun
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	14

	28.
	Nurul Apriliyani
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	16

	29.
	Nurun Ayu S.
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	17

	30.
	Parsi Winarti
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	13

	31.
	Pratiwi Budiarti
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	1
	12

	32.
	Puti Merdekawati
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	1
	12

	33.
	Putri Firantiya
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	17

	34.
	Ratna Ningsih
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	19

	35.
	Ratna Novianti
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	16

	36.
	Reni Endah H.
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	15

	
	Jumlah 
	93
	81
	81
	68
	78
	77
	66
	544


Tes Siklus II

	No. 
	Nama Siswa
	Indikator
	Jumlah

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	

	1.
	Fransisca Yeni P.
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	17

	2.
	Galuh Werdiningsih
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	21

	3.
	Hanifah Arnas I.
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	18

	4.
	Hanif Ismawati
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	2
	17

	5.
	Hanung Fitriyatun
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	16

	6.
	Hesti Yunitasari
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	16

	7.
	Hikmah Turrohman
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	17

	8.
	Imtiyanah 
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	20

	9.
	Intan Nur Hasanah
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	17

	10.
	Juma’ati
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	17

	11.
	Karlina Faturokhmi
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	16

	12.
	Lindasari 
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	20

	13.
	Lucky Yulius S R.
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	18

	14.
	Mita Wijiasih
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	19

	15.
	Mutya Nurul Anisya
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	16

	16.
	Nanik Aryani
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	17

	17.
	Nila Wandansari
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	19

	18.
	Nina Risnawati
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	19

	19.
	Ninik Marini
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	19

	20.
	Nining Yunifah
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	19

	21.
	Nisa Amanah
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	14

	22.
	Noksin Amroini
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	19

	23.
	Novita Andriyani
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	17

	24.
	Nur Ariani
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	20

	25.
	Nur Hanifah
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	19

	26.
	Nur Hidayah
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	20

	27.
	Nur Wahid Arniatun
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	20

	28.
	Nurul Apriliyani
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	19

	29.
	Nurun Ayu S.
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	20

	30.
	Parsi Winarti
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	18

	31.
	Pratiwi Budiarti
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	16

	32.
	Puti Merdekawati
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	16

	33.
	Putri Firantiya
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	15

	34.
	Ratna Ningsih
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	15

	35.
	Ratna Novianti
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	19

	36.
	Reni Endah H.
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	16

	
	Jumlah 
	105
	92
	101
	86
	89
	83
	85
	641


Analisis tes 

Perhitungan Observasi 

Analiasis observasi

Catatan Lapangan

Bantul, 10 Oktober 2008

Pada pertemuan pertama Jumat, 10 Oktober 2008 pukul 07:17 WIB yang diikuti oleh 33 siswa kelas X AK 2 SMK N 1 Bantul, 3 siswa ijin. Dimulai dengan salam dari guru, berdoa bersama yang dipimpin oleh ketua kelas. Guru menyampaikan pembelajaran kali ini akan dilakukan secara diskusi kelompok untuk mengerjakan soal yang diberikan pada lembar aktivitas siswa I (LAS I) sesuai dengan kemampuan dan pengetahuan siswa. Setiap kelompok terdiri dari 2 siswa teman satu bangku. Guru menyampiakan pada hari ini akan dibantu peneliti dan memperkenalkan peneliti. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, yaitu siswa dapat mengubah bilangan berpangkat kedalam bentuk logaritma. Guru menyampaikan apersepsi materi bilangan berpangkat. 

Pembelajaran inti dimulai dengan pembagian lembar aktivitas siswa I (LAS I). Kelas menjadi sangat ramai dan gaduh, Guru menegur dengan cara mempersilahkan siswa mengerjakan soal dalam LAS I dengan diskusi dan jangan bercanda. Terlihat siswa mulai fokus untuk menyimak soal yang telah diberikan, beberapa menit kemudian seorang siswa bertanya dengan suara pelan dan hampir tak terdengan oleh peneliti. Siswa tersebut menanyakan soal nomor 1 pada LAS I, yaitu perintah untuk menuliskan 5 bilangan bulat. Guru menjelaskan dengan contoh. Sebagian besar siswa mendengarkan penjelasan guru. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa belum dapat gambaran khusus konsep bilangan bulat. Setelah mendapatkan penjelasan siswa mulai mengerjakan dengan membuka buku paket dan buku catatan matematika. Peneliti berkeliling, peneliti mendekati kelompok siswa yang sedang bercanda setelah peneliti lihat kelompok tersebut telah mengerjakan soal nomor 1 tetapi mereka tidak melanjutkan karena mereka masih menunggu penjelasan guru pada nomor selanjutnya. Setelah 30 menit guru meminta siswa untuk mengumpulkan jawaban LAS I. Guru menjuk 5 kelompok untuk maju mempersentasikan jawaban LAS I. Guru bersama siswa mengkoreksi jawaban yang telah ditulis 5 kelompok tersebut. Pada nomor 2, yaitu siswa diperintah mengubah bilangan bulat pada nomor 1 ke bentuk bilangan berpangkat. Jawaban kelompok Nr masih kurang tepat dan beberapa siswa memaparkan jawaban yang tepat. Hal tersebut menunjukkan bahwa  beberapa siswa mampu mengubah informasi dari satu bentuk ke bentuk yang lain.

Pembelajaran akhir, guru memberikan kesimpulan umum konsep logaritma dari soal yang telah diberikan pada LAS I dan  menuliskan kuis I. 10 menit kemudian siswa diminta untuk mengumpulkan jawaban kuis I. Guru mengakhiri pembelajaran dengan ucapan salam.

Catatan Lapangan

Bantul, 11 Oktober 2008

Pada pertemuan kedua Sabtu, 11 Oktober 2008 pukul 10: 30 WIB yang diikuti 33 siswa kelas X AK 2 SMK N 1 Bantul, 3 siswa tidak mengikuti pembelajaran karena sakit. Dimulai dengan salam dari guru. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari hari ini yaitu sifat-sifat logaritma dari hasil kali dan hasil bagi suatu bilangan dengan tujuan siswa dapat menggunakan sifat tersebut untuk menyelesaikan soal logaritma yang diberikan. Pembelajaran dilakukan seperti pertemuan pertama yaitu dengan cara diskusi kelompok, satiap kelopok terdiri dari 2 siswa teman satu bangku. Guru memberikan apersepsi bilangan perpangkatan yang diubah dalam bentuk logaritma.

Kegiatan inti dimulai pada pukul 10:36 WIB, dengan membagikan lembar aktivitas siswa II (LAS II). Siswa menanyakan nomor 1, yaitu pasangan bilangan berpangkat yang mempuyai  bilangan pokok sama. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa belum dapat membedakan suatu objek atau bagian-bagian dalam bilangan berpangkat (comparing). Siswa kembali mengerjakan setelah mendapatkan penjelasan secara tanya jawab. Pada saat peneliti berkeliling untuk mengetahui sejauh mana siswa telah menyelesaikan soal LAS II, terdapat sekelompok siswa memperlihatkan pekerjaan soal nomor 2, menanyakan kebenaran pekekerjaan mereka dan meminta arahan untuk menyelesaikan soal tersebut kepada peneliti. Setelah pukul 11:30 WIB, guru meminta siswa untuk mengumpulkan hasil diskusi LAS II, tetapi sebagian besar siswa meminta waktu untuk dapat menyelesaikan seluruh soal dalam LAS II. Tepat pukul 11:35 WIB, seluruh kelompok telah mengumpulkan hasil diskusi LAS II. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi dari soal dalam LAS II, tetapi tidak ada siswa yang maju. Guru menunjuk kelompok Pr untuk maju mempresentasikan soal nomor 1. Setelah Pr selesai, guru melakukan tanya jawab dengan siswa lain apakah jawaban yang ada di papan tulis tersebut benar.  Guru menjuk kembali satu kelompok yang mempunyai jawaban yang berbeda, yaitu kelompok Nn. Terlihat bahwa 16 dapat dipasangkan dengan suatu bilangan berpangkat yang bilangan pokok 2 atau 4. Guru memberi kesempatan kepada kelompok lain untuk menuliskan jawaban yang berbeda, tetapi tidak ada yang maju untuk menuliskan jawaban hasil diskusi mereka. 

Karena keterbatasan waktu, guru segera memberi penjelasan melalui contoh soal dan menyimpulkan bersama dengan siswa tentang sifat-sifat logaritma hasil kali dan hasil bagi suatu bilangan contoh-contoh yang telah ada. Sebelum menutup pelajaran, guru memberikan soal kuis II dan mengumpulkan jawaban kuis tersebut. Guru mengakhiri pembelajaran dengan menyampaikan bahwa pada hari Jumat, tanggal 17 Oktober 2008 akan diadakan tes siklus I untuk materi konsep logaritma dan sifat logaritma hasil kali dan hasil bagi suatu bilangan.

Catatan Lapangan

Bantul, 17 Oktober 2008 

 Pada pertemuan ketiga Jumat, 17 Oktober 2008 pukul 07:15 WIB yang diikuti 36 siswa kelas X AK 2 SMK N 1 Bantul. Dimulai dengan salam dari guru. Guru menyampaikan bahwa hari ini akan diadakan tes siklus I dengan materi konsep logaritma dan sifat logaritma hasil kali dan hasil bagi suatu bilangan yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya. 

Kegiatan inti pada pukul 07: 18 WIB, dimulai dengan membagikan soal tes siklus I beserta lembar jawaban. Setelah masing-masing siswa mendapatkan soal dan lembar jawaban tersebut, guru meminta siswa untuk mengerjakan dan memperingatkan siswa untuk bekerja sendiri. Pada pukul 08:30 WIB, siswa diminta mengumpulkan pekerjaan mereka, tetapi sebagian siswa belum selesai. Setelah 5 menit berlalu, guru menarik pekerjaan siswa dan peneliti membagikan angket aktivitas siswa siklus I. Guru menutup pembelajaran kali ini dengan ucapan salam. 

Catatan Lapangan

Bantul, 18 Oktober 2008 

Pada pertemuan pertama siklus II Sabtu, 18 Oktober 2008 pukul 10:30 WIB, yang diikuti 35 siswa kelas X AK 2 SMK N 1 Bantul. seorang siswa sakit. Dimulai dengan ucapan salam oleh guru. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari hari ini yaitu sifat-sifat logaritma bilangan berpangkat, penggantiam bilangan pokok logaritma dan perkalian logaritma suatu bilangan. Tujuannya adalah siswa dapat menggunakan sifat-sifat logaritma tersebut dalam menyelesaikan soal logaritma. Guru memberikan apersepsi tentang sifat hasil bagi dan hasil kali suatu bilangan yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya. Guru mengelompokkan siswa yang beranggotakan 4 siswa. Hal tersebut dilakukan dengan harapan siswa lebih banyak mendapat informasi dan saling bertukar informasi dalam menyelesaikan soal LAS III, yang akan menambah pengetahuan mereka dan meningkatkan pemahaman mereka terhadap konsep sifat-sifat logaritma. 

Kegiatan inti dimulai dengan membagikan LAS III kepada tiap kelompok dan meminta siswa untuk segera mengerjakannya, batas waktu diskusi adalah 30 menit. Setelah waktu yang diberikan habis, guru meminta siswa untuk mengumpulkan jawaban hasil diskusi, walaupun masih ada kelompok yang belum dapat menyelesaikan seluruh soal yang diberikan. Guru mempersilahkan siswa untuk presentasi hasil diskusi LAS III, tetapi tak seorang siswa pun yang bersedia maju. Guru menunjuk salah seorang siswa untuk mempresentasikan jawaban nomor 1 sampai nomor 4. Siswa tersebut menyelesaikan soal nomor 1 sampai nomor 4 dengan cara mengubah bilangan bentuk logaritma ke dalam bentuk bilangan berpangkat. Setelah siswa tersebut selesai, guru meminta siswa yang mempuyai cara yang berbeda untuk maju. Seorang siswa maju dan menuliskan jawaban di papan tulis. Siswa tersebut mengunakan sifat logaritma hasil kali suatu bilangan untuk menyelesaikan saol nomor 1sampai nomor 4. 

Tepat pukul 11:35 WIB, pembahasan LAS III selesai. Guru meyimpulkan besama siswa dan memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya. Karena tidak ada pertanyaan, guru memberikan waktu 10 menit kepada siswa untuk meyalin catatan yang ada di papan tulis. Guru membagikan soal kuis III. Pukul 12:03 WIB, guru meminta siswa untuk mengumpulkan jawaban kuis III dan mengumumkan akan diadakan tes siklus II pada hari Jumat, tanggal 24 Oktober 2008 materi logaritma yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya sampai dengan materi yang telah dipelajari pada hari ini. Guru menutup pelajaran dengan salam. 

Catatan Lapangan

Bantul, 24 Oktober 2008 

 Pada pertemuan kedua siklus II Jumat, 24 Oktober 2008 pukul 07:15 WIB yang diikuti 36 siswa kelas X AK 2 SMK N 1 Bantul. Dimulai dengan salam dari guru. Guru menyampaikan bahwa hari ini akan diadakan tes siklus II dengan materi konsep logaritma dan sifat-sifat logaritma. Guru memotivasi siswa. 

Kegiatan inti pada pukul 07:20 WIB, dimulai dengan membagikan soal tes siklus II beserta lembar jawaban. Setelah masing-masing siswa mendapatkan soal dan lembar jawaban tersebut, guru meminta siswa untuk mengerjakan dan memperingatkan siswa untuk bekerja sendiri. Pada pukul 08:39 WIB, guru menarik pekerjaan siswa dan peneliti membagikan angket aktivitas siswa siklus II. Guru menutup pembelajaran kali ini dengan ucapan salam. Pada saat istirahat peneliti melakukan wawancara kepada 3 siswi.
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